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Kata Pengantar

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengeta-
huan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Proses pencapaiannya melalui pembe-
lajaran sejumlah mata pelajaran yang dirangkai sebagai suatu kesatuan yang saling
mendukung pencapian kompetensi tersebut. Bila pada jenjang SD/MI, semua mata
pelajaran digabung menjadi satu dan disajikan dalam bentuk tema-tema, maka
pada jenjang SMP/MTs pembelajaran sudah mulai dipisah-pisah menjadi mata
pelajaran.

Sebagai transisi menuju ke pendidikan menengah, pemisahan ini masih belum di-
lakukan sepenuhnya bagi siswa SMP/MTs. Materi-materi dari bidang-bidang ilmu
Fisika, Kimia, Biologi, serta Ilmu Bumi dan Antariksa masih perlu disajikan sebagai
suatu kesatuan dalam mata pelajaran IPA (Iimu Pengetahuan Alam). Hal ini dimak-
sudkan untuk memberikan wawasan yang utuh bagi siswa SMP/MTs tentang prinsip-
prinsip dasar yang mengatur alam semesta beserta segenap isinya.

Buku IPA Kelas VIII SMP/MTs ini disusun dengan pemikiran di atas. Bidang ilmu Biolo-
gi dipakai sebagai landasan (platform) pembahasan bidang ilmu yang lain. Makhluk
hidup digunakan sebagai objek untuk menjelaskan prinsip-prinsip dasar yang men-
gatur alam seperti objek alam dan interaksinya, energi dan keseimbangannya, dan
lain-lain. Melalui pembahasan menggunakan bermacam bidang ilmu dalam rumpun
ilmu pengetahuan alam, pemahaman utuh tentang alam yang dihuninya beserta
benda-benda alam yang dijumpai di sekitarnya dapat dikuasai oleh siswa SMP/MTs.

Sebagai salah satu rumpun ilmu yang digunakan untuk mengukur kemajuan pendi-
dikan suatu negara, pemahaman peserta didik suatu negara terhadap IPA diband-
ingkan secara rutin sebagaimana dilakukan melalui TIMSS (the Trends in Interna-
tional Mathematics and Science Study) dan PISA (Program for International Student
Assessment). Melalui penilaian internasional seperti ini kita bisa mengetahui kuali-
tas pembelajaran IPA dibandingkan dengan negara lain. Materi IPA pada Kurikulum
2013 ini telah disesuaikan dengan tuntutan penguasaan materi IPA menurut TIMSS
dan PISA.

Sesuai dengan konsep Kurikulum 2013, buku ini disusun mengacu pada pembelaja-
ran IPA secara terpadu dan utuh, sehingga setiap pengetahuan yang diajarkan, pem-
belajarannya harus dilanjutkan sampai membuat siswa terampil dalam menyajikan
pengetahuan yang dikuasainya secara konkret dan abstrak, dan bersikap sebagai
makhluk yang mensyukuri anugerah alam semesta yang dikaruniakan kepadanya
melalui pemanfaatan yang bertanggungjawab.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam
Kurikulum 2013, siswa diberanikan untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia
dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk meningkatkan
dan menyesuaikan daya serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini.
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Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain
yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam.

Implementasi terbatas pada tahun ajaran 2013/2014 telah mendapat tanggapan
yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga. Pengalaman tersebut diper-
gunakan semaksimal mungkin dalam menyiapkan buku untuk implementasi meny-
eluruh pada tahun ajaran 2014/2014 dan seterusnya. Walaupun demikian, sebagai
edisi pertama, buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyem-
purnaan. Untuk itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran dan
masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontri-
busi tersebut, kami ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan
yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan gen-
erasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh
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“Pendidikan adalah senjata paling mematikan di dunia,
karena dengan itu Anda dapat mengubah dunia”
- Nelson Mandela

Kami ucapkan:
Selamat belajar & mengajar
Jangan menyerah, suksesmu adalah sukses kita semua




Bagian I: Petunjuk Umum

Bab
I Pembelajaran IPA

A. Mengenal IPA

IPA (ilmu pengetahuan alam) dikenal juga dengan istilah sains. Kata
sains berasal dari bahasa Latin yaitu scientia yang berarti "saya tahu”.
Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata science yang berarti
"pengetahuan”. Secara umum, science meliputi natural science yanga
selanjutnya dikenal dengan IPA, dan social science yang selanjutnya dikenal
dengan IPS.

IPA merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berawal dari fenomena
alam. IPA didefinisikan dengan pengetahuan yang sistematis dan disusun
dengan menghubungkan gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan dan
didasarkan pada hasil pengamatan dan induksi. IPA juga didefinisikan
sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang
diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan
dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah
(Pudjiadi, 1999). Definisi tersebut memberi pengertian bahwa IPA merupakan
cabang ilmu pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan
klasifikasi data, dan biasanya disusun dan diverifikasi dalam hukum-hukum
yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan aplikasi penalaran matematis dan
analisis data terhadap gejala-gejala alam.

IPA juga dijelaskan sebagai kumpulan pengetahuan dan cara-cara
untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. IPA merupakan
kombinasi dua unsur utama, yaitu proses dan produk yang tidak terpisahkan.
IPA sebagai proses meliputi keterampilan proses dan sikap ilmiah yang
diperlukan untuk memeroleh dan mengembangkan pengetahuan; sedangkan
sains sebagai produk berupa kumpulan pengetahuan yang meliputi fakta,
konsep, generalisasi, prinsip, teori dan hukum. Keterampilan proses sains
adalah keterampilan yang digunakan peserta didik untuk menyelidiki
dunia di sekitar mereka dan untuk membangun konsep ilmu pengetahuan,
sedangkan sikap ilmiah adalah bagaimana para ilmuwan bersikap ketika
melakukan proses dalam mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut. Dengan
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demikian, pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala

alam berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya

dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah.

Setiap disiplin ilmu memiliki ciri-ciri khusus. Berikut ini adalah ciri-ciri
khusus yang dimiliki oleh IPA, disarikan dari berbagai sumber oleh Zubaidah,
dkk (2013a).

1. IPA mempunyai nilai ilmiah, yaitu memiliki kebenaran yang dapat
dibuktikan oleh semua orang dengan menggunakan metode ilmiah dan
prosedur seperti yang dilakukan terdahulu oleh penemunya.

2. IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam.

3. IPA merupakan pengetahuan yang diperoleh dengan cara khusus. IPA
diperoleh dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan
data, dan penyusunan teori. Kegiatan tersebut kemudian bisa dilanjutkan
lagi dengan kegiatan observasi lagi, eksperimentasi lagi, dan demikian
seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain.
Carayang demikian ini dikenal dengan metode ilmiah (scientific method).

4. IPA meliputi empat unsur, yaitu produk, proses, aplikasi dan sikap.
Produk dapat berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. Proses merupakan
prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Aplikasi merupakan
penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari. Sikap merupakan rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena
alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan
masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.

Produk IPA diperoleh melalui suatu proses berpikir dan bertindak dalam
menghadapi atau merespons masalah-masalah yang ada di lingkungan,
yang kemudian dikenal sebagai proses ilmiah. Sejumlah proses IPA yang
dikembangkan para ilmuwan dalam mencari pengetahuan dan kebenaran
ilmiah itulah yang kemudian disebut sebagai keterampilan proses IPA.
Berbagai sumber yang dirujuk Zubaidah, dkk (2013a, 2013b), menyatakan
bahwa keterampilan proses IPA dapat digolongkan menjadi keterampilan
proses dasar (basic skills) dan keterampilan proses terintegrasi (integrated
Skills), sekalipun komponennya ada yang sama dan ada yang berbeda.
Keterampilan proses, baik keterampilan proses dasar maupun keterampilan
proses terintegrasi, harus dilatihkan kepada peserta didik agar peserta
didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga dapat melakukan
pencarian informasi terkait dengan hal-hal yang dipelajari.Terkait dengan
sistem penilaian, keterampilan proses yang dilatihkan kepada peserta
didik juga harus diukur melalui penilaian yang berkesinambungan, yang
dikenal dengan penilaian autentik. Tentang penilaian, akan dijelaskan lebih
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lanjut pada bagian lain di buku guru ini. Berikut dijelaskan macam-macam
keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terintegrasi.

1. Keterampilan Proses Dasar

a. Mengamati

Mengamati adalah kegiatan yang melibatkan alat indera, seperti melihat,
mendengar, meraba, merasakan, dan mencium. Pada tahap pengamatan
orang hanya mengatakan kejadian yang mereka lihat, dengar, raba, rasa,
dan cium. Pada tahap ini seseorang belajar mengumpulkan petunjuk. Contoh:
merasakan air gula dengan lidah, meraba permukaan daun dengan ujung
Jari, mendengarkan bunyi gitar yang dipetik dengan telinga, dan sebagainya.

b. Menggolongkan/mengklasifikasi

Menggolongkan adalah memilah berbagai obyek atau peristiwa
berdasarkan persamaan sifat khususnya, sehingga diperoleh kelompok
sejenis dari objek atau peristiwa yang dimaksud. Pada kegiatan
menggolongkan, dikembangkan kemampuan menghimpun hasil pengamatan
dan menyajikan dalam bentuk tabel hasil pengamatan, kemudian memilah
hasil pengamatan sesuai sifat khusus yang dimiliki oleh obyek atau peristiwa
serta menyajikannya dalam tabel klasifikasi atau pengelompokan.

c. Mengukur

Mengukur adalah kegiatan membandingkan benda yang diukur dengan
satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Kegiatan mengukur
memerlukan bantuan alat-alat ukur yang sesuai dengan benda yang diukur.
Contoh: mengukur diameter kelereng dengan menggunakan mikrometer
sekrup, dan mengukur panjang baju dengan meteran gulung.

d. Mengomunikasikan

Mengomunikasikan adalah kegiatan menyampaikan perolehan fakta,
konsep dan prinsip ilmu pengetahuan dalam berbagai bentuk seperti laporan
tertulis (tabel, grafik, gambar, atau lainnya), maupun audio, visual, atau
audio visual. Contoh: membuat laporan penyelidikan dan mempresentasikan
hasil pengamatan.

e. Menginterpretasi data

Menginterpretasi adalah memberi makna pada data yang diperoleh
dari pengamatan karena data tidak berarti apa-apa sebelum diartikan.
Contoh: Pada Tabel 1.1. ditunjukkan data pengukuran suhu pada pemanasan
500 cc air selama 15 menit dengan frekuensi pengukuran setiap 3 menit.
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Tabel 1.1 Data Hasil Pengukuran Suhu

No Frekuensi pengukuran Suhu
1 0 menit 28°C
2 3 menit ke 1 42,5°C
3 3 menit ke-2 57°C
4 3 menit ke-3 73°C
5 3 menit ke-4 85,5°C
6 3 menit ke-5 97,5°C mendidih

Hasil interpretasi terhadap terjadinya kenaikan suhu selama pemanasan:

Sampai pada 3 menit ke-2, kenaikan suhu tiap 3 menit konstan, yaitu
14,5°C. Kenaikan suhu sesudah 3 menit ke-2 tidak teratur lagi. Kemungkinan
penyebab tidak konstannya kenaikan suhu adalah faktor pemanasan yang
berubah-ubah, sehingga kalor yang diserap air juga tidak konstan. Banyaknya
kalor dalam suatu zat menentukan suhu zat itu.

f. Memprediksi

Memprediksi ialah menduga sesuatu yang akan terjadi berdasarkan pola-
pola peristiwa atau fakta yang sudah terjadi. Prediksi dilakukan dengan cara
mengenal kesamaan berdasarkan pengetahuan yang sudah ada, mengenal
kebiasaan terjadinya suatu peristiwva berdasarkan pola kecenderungan.
Prediksi didasarkan pada observasi dan penarikan kesimpulan mengenai
hubungan antara peristiwa-peristiwa yang diobservasi.

dg. Menggunakan alat

Menggunakan alat adalah kegiatan merangkai dan memanfaatkan alat
untuk kegiatan percobaan.

h. Melakukan percobaan

Melakukan percobaan adalah keterampilan untuk melakukan pengujian
terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep, dan prinsip ilmu
pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi yang menerima atau
menolak ide-ide itu.

i. Menyimpulkan

Menyimpulkan adalah keterampilan memutuskan keadaan suatu objek
berdasarkan fakta, konsep, prinsip yang diketahui. Contoh: Data peranan air
terhadap pertumbuhan pada lima pot tanaman kacang tanah memberikan
informasi bahwa tanaman kacang tanah pada pot kelima (yang tidak diberi
air) ternyata tidak dapat tumbuh baik seperti pada keempat pot lainnya yang
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diberi air. Diprediksikan tanaman pada pot kelima akan mati karena tanda-
tanda pertumbuhan tidak berlanjut seperti pada empat tanaman lainnya.
Dari fakta tersebut menunjukkan tanaman yang diberi air terus tumbuh,
sementara yang tidak diberi air akan mati. Jadi dapat disimpulkan tanaman
memerlukan air untuk pertumbuhannya.

2. Keterampilan Proses Terintegrasi

a. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan proses memfokuskan masalah yang
diteliti yang dirumuskan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Masalah tersebut
dirumuskan sedemikian rupa sehingga dapat dijawab dengan pengamatan
dan percobaan.

b. Mengidentifikasi variabel

Mengidentifikasi variabel merupakan suatu kegiatan menentukan jenis
variabel dalam suatu penelitian. Variabel adalah obyek penelitian, atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

c. Mendeskripsikan hubungan antar variabel

Mendeskripsikan hubungan antar variabel merupakan proses menjelaskan
cara penelitian dilaksanakan, dan jenis data apa yang harus dikumpulkan.

d. Mengendalikan variabel

Mengendalikan variabel merupakan kegiatan mengatur variasi atau
macam-macam suatu variabel percobaan.

e. Merumuskan hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari peneliti
terhadap permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Hipotesis
dirumuskan berdasarkan hasil kajian teori yang relevan. Jawaban sementara
tersebut kemudian diuji kebenarannya melalui percobaan atau penyelidikan.

f. Merancang penelitian

Merancang penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang mencakup
beberapa keterampilan proses. Secara berurutan kegiatan merancang
penelitian minimal terdiri atas proses-proses IPA: (1) membuat pertanyaan-
pertanyaan (merumuskan masalah), (2) merumuskan hipotesis, (3) memilih
alat, bahan dan merancang cara kerja percobaan untuk menguiji hipotesis,
(4) mengumpulkan data, (5) menganalisis data, (6) membuat kesimpulan.
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g. Melakukan percobaan

Keterampilan proses melakukan percobaan dilakukan untuk membangun
konsep-konsep, prinsip-prinsip IPA, membangun teori baru, atau menerapkan
teori.

h. Memeroleh dan menyajikan data

Data yang diperoleh dari percobaan dicatat, disusun secara sistematis,
dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan/atau gambar sesuai dengan
jenis datanya.

i. Menganalisis data

Data percobaan yang telah disusun, selanjutnya dianalisis sebelum
ditarik kesimpulannya. Kegiatan menganalisis data diartikan sebagai
menginterpretasi data. Hasil interpretasi data dibandingkan dan diintegrasikan
dengan teori yang relevan dengan masalah penyelidikan, dan/atau
dibandingkan dan diintegrasikan dengan temuan penelitian lain yang relevan.

B. Bagaimana Belajar IPA

Belajar merupakan proses pencapaian kompetensi, keterampilan dan
sikap. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga belajar IPA bukan hanya belajar tentang kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Belajar IPA memiliki karakteristik berikut ini (disarikan dari berbagai
sumber oleh Zubaidah, dkk, 2013a).

1. Proses belajar IPA melibatkan semua alat indera, seluruh proses berpikir,
dan berbagai macam gerakan otot. Contoh: untuk mempelajari pemuaian
pada benda, diperlukan serangkaian kegiatan yang melibatkan indera
penglihat untuk mengamati perubahan ukuran benda (panjang, luas, atau
volume), melibatkan gerakan otot untuk melakukan pengukuran dengan
menggunakan alat ukur yang sesuai dengan benda yang diukur dan cara
pengukuran yang benar, agar diperoleh data pengukuran kuantitatif yang
akurat.

2. Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara,
misalnya, observasi, eksplorasi, dan eksperimentasi.

3. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat dan bahan, terutama untuk
membantu pengamatan. Hal ini dilakukan karena kemampuan alat indera
manusia itu sangat terbatas. Selain itu, ada keterbatasan hasil dan proses
bila data yang kita peroleh hanya berdasarkan pengamatan dengan
indera. Hal ini akan memberikan hasil yang kurang obyektif, sementara
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itu IPA mengutamakan obyektivitas. Contoh: proses untuk mengukur suhu
benda diperlukan alat bantu pengukur suhu yaitu termometer.

4. Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah, studi
kepustakaan, mengunjungi suatu objek, dan yang lainnya.

5. Belajar IPA merupakan proses aktif. Belajar IPA merupakan sesuatu yang
harus dilakukan peserta didik, bukan sesuatu yang dilakukan untuk
peserta didik. Dalam belajar IPA, peserta didik mengamati obyek dan
peristiwa, mengajukan pertanyaan, memeroleh pengetahuan, menyusun
penjelasan tentang gejala alam, menguji penjelasan tersebut dengan cara-
cara yang berbeda, dan mengomunikasikan gagasannya pada pihak lain.
Keaktifan secara fisik saja tidak cukup untuk belajar IPA, peserta didik
juga harus memeroleh pengalaman berpikir melalui kebiasaan berpikir.
Keaktifan dalam belajar IPA terletak pada dua segi, yaitu aktif bertindak
secara fisik atau hands-on dan aktif berpikir atau minds-on (National
Research Council, 1996). Keaktifan secara fisik saja tidak cukup,
tetapi peserta didik juga harus memeroleh pengalaman berpikir melalui
kebiasaan berpikir dalam belajar. Kebiasaan berpikir menurut Marzano,
dkk. (1993) merupakan aspek tertinggi dalam dimensi belajar, yang
meliputi 1) sikap dan persepsi tentang belajar (attitudes and perceptions
aboutlearning), 2) perolehan dan pengintegrasian pengetahuan (acquiring
and integrating knowledge), 3) pengembangan dan seleksi pengetahuan
(extending and refining knowledge), 4) penggunaan pengetahuan secara
bermakna (using knowledge meaningfully), dan 5) kebiasaan berpikir
(habits of mind). Berdasarkan hal tersebut, para ahli pembelajaran IPA
menyatakan bahwa pembelajaran IPA seyogianya melibatkan peserta
didik dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Berdasarkan karakteristik IPA, pembelajaran IPA diarahkan untuk
mengajak peserta didik mencari tahu dan berbuat sehingga membantu
peserta didik untuk memeroleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
alam sekitar. Pembelajaran IPA melibatkan peserta didik dalam penyelidikan
dengan bimbingan guru. Pembelajaran IPA berorientasi inkuiri, dengan
interaksi antara peserta didik dengan guru dan peserta didik lainnya. Peserta
didik mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan pengetahuan yang
dimilikinya, menerapkan konsep IPA yang dipelajari dengan mengajukan
pertanyaan, peserta didik memecahkan permasalahan dengan menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya, merencanakan dan membuat keputusan,
melakukan kegiatan diskusi kelompok, dan memeroleh penilaian yang
transparan, Pembelajaran IPA yang berpusat pada peserta didik dan
menekankan pentingnya belajar aktif berarti mengubah persepsi tentang
guru yang selalu memberikan informasi dan menjadi sumber pengetahuan
bagi peserta didik (National Research Council, 1996).
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Pembelajaran IPA di sekolah hendaknya menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan
keterampilan proses serta sikap ilmiah, untuk mengembangkan kompetensi.
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan metode ilmiah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup. Di antara sikap ilmiah yang dapat
dikembangkan melalui pembelajaran IPA adalah berikut ini.

a. Obyektif terhadap fakta. Obyektif artinya menyatakan segala sesuatu
sesuai fakta tidak dicampuri oleh perasaan senang atau tidak senang.

b. Tidak tergesa-gesa mengambil kesimpulan bila belum cukup data yang
mendukung kesimpulan itu.

c. Berhati terbuka artinya bersedia menerima pandangan atau gagasan
orang lain, walaupun gagasan tersebut bertentangan dengan
penemuannya sendiri. Sementara itu, jika gagasan orang lain memiliki
cukup data yang mendukung gagasan tersebut maka ilmuwan tersebut
tidak ragu menolak temuannya sendiri.

d. Tidak mencampur-adukkan fakta dengan pendapat tanpa landasan kuat.

e. Bersikap hati-hati. Sikap hati-hati ini ditunjukkan oleh ilmuwan dalam
bentuk cara kerja yang didasarkan pada sikap penuh pertimbangan, tidak
ceroboh, selalu bekerja sesuai prosedur yang telah ditetapkan, termasuk
di dalamnya sikap tidak cepat mengambil kesimpulan. Pengambilan
kesimpulan dilakukan dengan penuh kehati-hatian berdasarkan fakta-
fakta pendukung yang benar-benar akurat.

f. Sikap ingin menyelidiki atau keingintahuan (curiosity) yang tinggi. Bagi
seorang ilmuwan hal yang dianggap biasa oleh orang pada umumnya,
hal itu merupakan hal penting dan layak untuk diselidiki. Sebagai contoh,
orang menganggap hal yang biasa ketika melihat benda-benda jatuh,
tetapi tidak biasa bagi seorang Isaac Newton pada waktu itu. Newton
berpikir keras mengapa buah apel jatuh ketika dia sedang duduk istirahat
di bawah pohon tersebut. Pemikiran ini ditindaklanjuti dengan menyelidiki
selama bertahun-tahun sehingga ditemukan hukum Gravitasi.

Berdasarkan karakteristik belajar dan pembelajaran IPA seperti telah
dijelaskan, pembelajaran IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, dan prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Cakupan IPA yang dipelajari di sekolah tidak hanya berupa
kumpulan fakta tetapi juga proses perolehan fakta yang didasarkan pada
kemampuan menggunakan pengetahuan dasar IPA untuk memprediksi atau
menjelaskan berbagai fenomena yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari.
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Keterkaitan IPA dengan permasalahan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, akan mempermudah peserta didik untuk mempelajari konsep-
konsep atau prinsip-prinsip IPA, dan berdampak positif karena peserta
didik semakin memahami permasalahan IPA dalam kehidupan sehari-hari.
Pada saatnya kelak, hal demikian akan sangat membantu peserta didik
untuk mempermudah mempelajari konsep-konsep atau prinsip-prinsip
IPA yang lebih tinggi. Pemahaman IPA yang memadai akan membantu
peserta didik mampu memecahkan permasalahannya yang berkaitan dengan
IPA dalam kehidupan sehari-hari serta mampu melakukan langkah-langkah
pengembangan lebih lanjut untuk kepentingan hidupnya. Dengan kata lain,
kerangka belajar IPA, dapat dijadikan landasan berpikir bagi peserta didik
dalam mengatasi permasalahan yang dapat ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Proses Pembelajaran IPA

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran
IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh
karena itu pembelajaran IPA di sekolah sebaiknya ditekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Proses pembelajaran IPA di sekolah hendaknya mengacu pada
Pedoman Umum Pembelajaran (Lampiran V) dari Permendikbud RI Nomor
81A Tahun 2013 sebagai berikut. Secara prinsip, kegiatan pembelajaran
merupakan proses yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan potensi mereka dalam sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat,
berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia.
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan
semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan.

Lebih lanjut, pembelajaran harus diarahkan untuk memfasilitasi
pencapaian kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum
agar setiap individu mampu menjadi pebelajar mandiri sepanjang hayat,
dan pada gilirannya mereka menjadi komponen penting untuk mewujudkan
masyarakat belajar. Kualitas lain yang dikembangkan kurikulum dan harus
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terealisasikan dalam proses pembelajaran antara lain kreativitas, kemandirian,
kerja sama, solidaritas, kepemimpinan, empati, toleransi dan kecakapan
hidup peserta didik guna membentuk watak.

Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum,
kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang: (1) berpusat pada
peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) menciptakan
kondisi menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika,
logika, dan kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang
beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran
yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. Di dalam
pembelajaran, peserta didik didorong untuk menemukan informasi, mengecek
informasi baru, mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dengan
yang sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan menjadi
informasi atau kemampuan yang sesuai dengan lingkungan, tempat dan
waktu ia hidup.

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak
dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik
adalah subyek yang memiliki kekmampuan untuk aktif mencari, mengolah,
mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Hal ini menyebabkan
pembelajaran harus berkenaan dengan pemberian kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya.
Agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta
didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan
segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-
idenya. Guru memberikan kemudahan untuk proses tersebut, dengan
mengembangkan suasana belajar yang memberi kesempatan peserta didik
untuk menemukan, menerapkan ide-ide mereka sendiri, menjadi sadar dan
secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru
mengembangkan kesempatan belajar kepada peserta didik untuk meniti
anak tangga yang membawa peserta didik ke pemahaman yang lebih
tinggi, yang semula dilakukan dengan bantuan guru tetapi semakin lama
semakin mandiri. Pemahaman pembelajaran bergeser dari “diberi tahu”
menjadi “aktif mencari tahu”.

Kurikulum 2013 mengembangkan dua proses pembelajaran yaitu
proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung.
Pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana peserta didik
mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan
psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang
dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berupa kegiatan-
kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta
didik melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa
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yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis. Proses pembelajaran
langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung, yang
disebut dengan instructional effect.

Pada pedoman Umum Pembelajaran (Lampiran 1V) dari Permendikbud
RI Nomor 81A Tahun 2013 dinyatakan bahwa pembelajaran tidak langsung
adalah proses pendidikan yang terjadi selama proses pembelajaran
langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus. Pembelajaran tidak
langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap. Berbeda
dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses
pembelajaran langsung oleh mata pelajaran tertentu, pengembangan sikap
sebagai proses pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh
mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan
masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013,
semua kegiatan yang terjadi selama belajar di sekolah, baik dalam kegiatan
kurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler terjadi proses pembelajaran
untuk mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan sikap.

Pembelajaran langsung dan pembelajaran tidak langsung terjadi secara
terintegrasi dan tidak terpisah. Pembelajaran langsung berkenaan dengan
pembelajaran yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-3 dan
Kl-4. Keduanya, dikembangkan secara bersamaan dalam suatu proses
pembelajaran dan menjadi wahana untuk mengembangkan KD pada KI-1
dan Kl-2. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran
yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KlI-1 dan KI-2.

Proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok berikut ini.
Mengamati

Menanya

Mengumpulkan informasi

Mengasosiasi

5. Mengomunikasikan

N =

Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan
belajar sebagaimana tercantum dalam Tabel 1.1.1.

Tabel 1.1.1. Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan Belajar
dan Maknanya (Lampiran 4 Permendikbud 81A Tahun 2013)

LANGKAH KOMPETENSI YANG
PEMBELAJARAN KEGIATAN BELAJAR DIKEMBANGKAN

Melihat (tanpa atau
dengan alat), membaca, | Melatih kesungguhan, keteli-
mendengar, menyimak, tian, mencari informasi

mengidentifikasi

Mengamati
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LANGKAH KOMPETENSI YANG

KEGIATAN BELAJAR

PEMBELAJARAN DIKEMBANGKAN
Mengajukan pertanyaan | Mengembangkan kreativitas,
tentang informasi yang rasa ingin tahu, kemampuan

Menanya tidak dipahami dari apa merumuskan pertanyaan

yang diamati atau per-
tanyaan untuk

Mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu,

dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi
tambahan tentang apa
yang diamati (dimulai dari

Mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan un-
tuk berpikir kritis untuk hidup

pertanyaan faktual sam-
pai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik)

cerdas dan belajar sepan-
jang hayat

Mengumpulkan
informasi/ eksperi-
men

- Melakukan eksperimen
- Membaca sumber lain
selain buku teks

- Mengamati objek/kejadi-
an/aktivitas

- Mewawancarai dengan
nara sumber

Mengembangkan sikap teliti,

jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, ke-
mampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan
mengumpulkan informa-
si melalui berbagai cara,
mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepan-
jang hayat.

Mengasosiasikan/
mengolah informasi

Mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan,

baik dari hasil kegiatan
eksperimen maupun
kegiatan mengamati dan
mengumpulkan informasi.
Pengolahan informasi
yang dikumpulkan dari
yang bersifat menambah
keluasan dan kedalaman
sampai kepada pengola-
han informasi yang ber-
sifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada
yang bertentangan

Mengembangkan sikap jujur,

teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur,

kemampuan berpikir induktif

dan deduktif dalam menyim-
pulkan
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LANGKAH KOMPETENSI YANG
PEMBELAJARAN KEGIATAN BELAJAR DIKEMBANGKAN

Mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, men-
gungkapkanpendapat den-
gan singkat dan jelas,dan
mengembangkan kemam-
puan berbahasa yang baik
dan benar.

Menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan
Mengomunikasikan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau
media lainnya

Berikut ini adalah contoh aplikasi dari kelima kegiatan belajar (learning
event) yang diuraikan dalam Tabel 1.1.1., yang diambil dari pedoman Umum
Pembelajaran (Lampiran IV) dari Permendikbud Rl Nomor 81A Tahun 2013.

1. Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,
menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik
untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan
(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau
objek.
2. Menanya

Selama kegiatan mengamati dan dalam kegiatan menanya, guru
membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai apa yang dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu
membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan:
pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai
kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau hal
lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta didik
dilatih menggunakan pertanyaan dari guru (masih memerlukan bantuan
guru untuk mengajukan pertanyaan) sampai ke tingkat di mana peserta
didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Melalui kegiatan
bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih
dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.
Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih
lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang
beragam.
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3. Mengumpulkan dan mengasosiasikan informasi
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik
dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau
objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan
tersebut terkumpul sejumlah informasi. Informasi tersebut menjadi dasar
bagi kegiatan berikutnya yaitu memroses informasi untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola
dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan
dari pola yang ditemukan.

4. Mengomunikasikan hasil
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan
menemukan pola. Hasil tersebut dikemukakan di kelas dan dinilai oleh
guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik
tersebut.

Tahapan proses pembelajaran di kelas hendaknya mempedomani
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (Permendikbud RI Nomor
65 Tahun 2013) dan Pedoman Umum Pembelajaran (Lampiran IV) pada
Permendikbud Rl Nomor 81A Tahun 2013 sebagai berikut.

1. Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan kegiatan berikut ini.

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran.

b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah
dipelajari dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari.

c. Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai.

d. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan atau tugas.

e. Menyampaikan keselamatan laboratorium atau keselamatan kerja,
jika kegiatan peserta didik berhubungan dengan alat dan bahan yang
berpotensi membahayakan.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan.
Kegiatan inti dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
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menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari
informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan model
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran. Pemilihan pendekatan saintifik dan/atau inkuiri (inquiry) dan
penemuan (discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan
dengan karakteristik kompetensi.

Kegiatan inti meliputi proses mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi atau eksperimen, mengolah informasi atau mengasosiasikan,
dan mengomunikasikan (lihat kembali Tabel 1.1.1 dan penjelasannya).
Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang bersifat prosedur
untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar peserta didik dapat
melakukan pengamatan terhadap pemodelan/demonstrasi oleh guru atau
ahli, peserta didik menirukan, selanjutnya guru melakukan pengecekan
dan pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan kepada peserta didik.

Dalam setiap kegiatan, guru harus memperhatikan kompetensi yang
terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin,
taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam
silabus dan RPP. Cara pengumpulan data sedapat mungkin relevan
dengan jenis data yang dieksplorasi, misalnya di laboratorium, studio,
lapangan, perpustakaan, dan sebagainya. Sebelum menggunakannya
peserta didik harus tahu dan terlatih dilanjutkan dengan menerapkannya.
Pada kegiatan-kegiatan di laboratorium, guru hendaknya memantau dan
memastikan keselamatan kerja peserta didik. Guru perlu memastikan
agar peserta didik menerapkan keselamatan kerja yang telah dijelaskan
pada kegiatan pendahuluan.

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik dan/
atau peserta didik sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran,
melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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Perlu diingat kembali, bahwa KD-KD diorganisasikan ke dalam empat
KIl. KI-1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha
Esa. Kl-2 berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial. KI-3 berisi KD
tentang pengetahuan terhadap materi ajar, sedangkan Kl-4 berisi KD
tentang penyajian pengetahuan. KI-1, Kl-2, dan Kl-4 harus dikembangkan
dan ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap materi pokok yang
tercantum dalam KI-3, untuk semua matapelajaran. Kl-1 dan KI-2
tidak diajarkan langsung, tetapi dilaksanakan secara tidak langsung
dalam kegiatan pembelajaran.
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Bab Penilaian Pembelajaran IPA,
Tindak Lanjut Penilaian, dan
Interaksi Dengan Orang Tua

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memeroleh,
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan,
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
Penilaian dilakukan guru selama dan diakhir pembelajaran dengan
menggunakan berbagai cara. Penjelasan tentang pada bagian berikut,
diperoleh dari Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian
dan Permendikbud No. 81A tahun 2013 tentang Pedoman Implementasi
Kurikulum terutama Lampiran IV tentang Pedoman Umum Pembelajaran.

Penilaian proses pembelajaran IPA menggunakan pendekatan penilaian
otentik (authentic assesment). Penilaian ini menilai kesiapan peserta
didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian
ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan
perolehan belajar peserta didik atau bahkan mampu menghasilkan dampak
instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect)
dari pembelajaran. Penilaian otentik tidak hanya mengukur apa yang
diketahui oleh peserta didik, tetapi mengukur apa yang dapat dilakukan oleh
peserta didik. Sistem penilaian diupayakan berkelanjutan, dalam arti semua
indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan pencapaian
kompetensi dan untuk mengetahui kesulitan peserta didik. Hasil penilaian
dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan
proses pembelajaran berikutnya, program remedial bagi peserta didik yang
pencapaian kompetensinya di bawah ketuntasan, program pengayaan bagi
peserta didik yang telah memenuhi ketuntasan, atau pelayanan konseling.

Berbagai metode dan instrumen, baik formal maupun informal, digunakan
dalam penilaian untuk mengumpulkan informasi yang menyangkut semua
perubahan belajar peserta didik. Penilaian dilakukan selama pembelajaran
berlangsung (penilaian proses) dan setelah pembelajaran usai dilaksanakan
(penilaian hasil/produk). Penilaian informal bisa berupa komentar-komentar
guru yang diberikan/diucapkan selama proses pembelajaran. Saat peserta
didik menjawab pertanyaan guru, saat peserta didik mengajukan pertanyaan
kepada guru atau temannya, atau saat peserta didik memberikan komentar
terhadap jawaban guru atau peserta didik lain. Berdasarkan kegiatan tersebut,
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guru melakukan penilaian informal terhadap performansi peserta didik.
Penilaian proses formal dan informal merupakan suatu teknik pengumpulan
informasi yang dirancang untuk mengidentifikasi dan merekam pengetahuan
dan keterampilan peserta didik. Berbeda dengan penilaian proses informal,
penilaian proses formal merupakan kegiatan yang disusun dan dilakukan
secara sistematis dengan tujuan untuk membuat suatu simpulan tentang
kemajuan peserta didik.

Penilaian hasil belajar dilakukan dengan menggunakan metode tes
maupun nontes. Metode tes dipilih bila respons yang dikumpulkan dapat
dikategorikan benar atau salah (KD-KD pada KI-3 dan KI-4). Bila respons
yang dikumpulkan tidak dapat dikategorikan benar atau salah digunakan
metode nontes (KD-KD pada Kl-1 dan KI-2). Metode tes dapat berupa tes
tulis atau tes kinerja. Metode nontes digunakan untuk menilai sikap, minat,
atau motivasi. Metode nontes umumnya digunakan untuk mengukur ranah
afektif (KD-KD pada Kl-1 dan KI-2), lazimnya menggunakan instrumen
angket, kuisioner, penilaian diri, penilaian rekan sejawat, dan lain-lain.
Hasil penilaian nontes tersebut tidak dapat diinterpretasi ke dalam kategori
benar atau salah, namun untuk mendapatkan deskripsi tentang profil sikap
peserta didik.

Informasi tentang kemajuan peserta didik dapat dilakukan berbagai teknik,
baik berhubungan dengan proses maupun hasil belajar. Teknik mengumpulkan
informasi tersebut pada prinsipnya adalah cara penilaian kemajuan belajar
peserta didik terhadap pencapaian kompetensi. Penilaian disesuaikan
dengan pengalaman belajar yang ditempuh, berdasarkan indikator-indikator
pencapaian hasil belajar, baik pada domain sikap, pengetahuan, maupun
keterampilan. Berikut ini adalah teknik dan instrumen penilaian berdasarkan
Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan.

a. Penilaian kompetensi sikap
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian “teman sejawat’ (peer evaluation) oleh peserta
didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian
diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala
penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa
catatan pendidik.
1).Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secaralangsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi
yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.
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2).Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya
dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan
berupa lembar penilaian diri.

3).Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian
antarpeserta didik.

4).Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan
peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes

lisan, dan penugasan.

1).Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat,
benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi
pedoman penskoran.

2).Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

3).Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau proyek yang
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik
tugas.

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja,

yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu

kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan
penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek
atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik.

1). Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan
kompetensi.

2).Proyek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis
maupun lisan dalam waktu tertentu.

3).Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara
menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu
yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan,
prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu.
Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan
kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya.
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A. Penilaian Kompetensi Sikap

Sikap merupakan kecenderungan untuk membuat pilihan atau keputusan
dalam bertindak (Mueller, 1992). Sikap bermula dari perasaan yang terkait
dengan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikap
juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh
seseorang. Sikap dapat dibentuk sehingga terjadi perilaku atau tindakan
yang diinginkan (Kemdikbud, 2013). Sikap diekspresikan sebagai tindakan
misalnya, (1) mau menerima atau tidak, (2) mempengaruhi atau melawan,
(3) perasaan suka atau tidak suka, atau (4) pandangan positif atau negatif,
(5) tindakan yang diterima oleh umum atau tidak.

Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran merupakan serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap peserta didik sebagai
hasil dari suatu program pembelajaran. Penilaian kompetensi sikap juga
merupakan aplikasi suatu sistem pengambilan keputusan terhadap sikap.
Kegunaan utama penilaian sikap sebagai bagian dari pembelajaran adalah
refleksi (cerminan) pemahaman dan kemajuan sikap peserta didik secara
individual (Kemdikbud, 2013).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 54 tahun 2013 tentang Standar
Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti yang harus dimiliki oleh peserta didik
SMP/MTs pada ranah sikap adalah memiliki perilaku yang mencerminkan
sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. Kompetensi sikap dalam
kurikulum 2013 dibagi menjadi dua, yaitu sikap spiritual yang terkait dengan
pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan sikap sosial yang
terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab. Pada jenjang SMP/MTs, kompetensi
sikap spiritual mengacu pada KlI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama
yang dianutnya, sedangkan kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2:
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Berdasarkan Standar Penilaian Pendidikan (Permendiknas No 66
tahun 2013), penilaian kompetensi sikap dapat dilakukan guru melalui (1)
observasi, (2) penilaian diri, (3) penilaian antarpeserta didik, dan (4) jurnal.
Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian
antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang
disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.
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Rubrik adalah daftar kriteria yang menunjukkan kinerja dan aspek-aspek
atau konsep-konsep yang akan dinilai, dan gradasi mutu, mulai dari tingkat
yang paling sempurna sampai yang paling rendah. Kriteria rubrik sebagai
berikut.

* Sederhana/mencakup asek paling esensial untuk dinilai

* Praktis/mudah digunakan

» Menilai dengan efektif aspek yang akan diukur

» Dapat digunakan untuk penilaian proses dan tugas sehari-hari

* Peserta didik dapat mempelajari rubrik dan mengecek hasil penilaiannya

1. Observasi

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang
berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. Bentuk instrumen yang
digunakan untuk observasi adalah pedoman observasi yang berupa daftar
cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik. Daftar cek
digunakan untuk mengamati ada tidaknya suatu sikap atau perilaku. skala
penilaian menentukan posisi sikap atau perilaku peserta didik dalam suatu
rentangan sikap.

Kriteria instrumen observasi:

* Mengukuraspek sikap yang dituntut pada Kompetensi Intidan Kompetensi
Dasar

» Sesuai dengan kompetensi yang akan diukur

* Memuat indikator sikap yang dapat diobservasi

* Mudah atau feasible untuk digunakan

» Dapat merekam sikap peserta didik

Berikut adalah contoh pedoman observasi untuk penilaian kompetensi sikap,
khususnya sikap spiritual.

Pedoman Observasi Sikap Spiritual

Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah
tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh pe-
serta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
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Nama Peserta Didik S
Kelas ..
Tanggal Pengamatan :....
Materi Pokok ..

Skor

No Aspek Pengamatan

Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu

2 | Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan

3 | Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat/presentasi

4 | Mengungkapakan kekaguman secara lisan maupun
tulisan terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan

5 | Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat
mempelajari ilmu pengetahuan

Jumlah Skor

Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor

4 =5k kchi
Skor Tertinggi * sworarmr

Contoh :
Skor diperoleh 14, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir:
14

ra=28
20~

Peserta didik memeroleh nilai :

Sangat Baik : apabila memeroleh skor 3,20 — 4,00 (80 — 100)

Baik : apabila memeroleh skor 2,80 — 3,19 (70 — 79)

Cukup : apabila memeroleh skor 2.40 — 2,79 (60 — 69)

Kurang : apabila memeroleh skor kurang 2.40 (kurang dari 60%)
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2. Penilaian diri
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta

didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam
konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar
penilaian diri menggunakan daftar cek atau skala penilaian (rating scale)
yang disertai rubrik. Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif
terhadap perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan
teknik penilaian diri dalam penilaian di kelas sebagai berikut:

* dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena mereka
diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri.

+ peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena ketika
mereka melakukan penilaian, harus melakukan introspeksi terhadap
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya.

* dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk berbuat
jujur, karena mereka dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan
penilaian.

Instrumen penilaian diri perlu dirumuskan secara sederhana, namun
jelas dan tidak bermakna ganda, dengan bahasa lugas dan dapat dipahami
peserta didik, menggunakan format sederhana yang mudah diisi peserta
didik, menunjukkan kemampuan peserta didik dalam situasi yang nyata/
sebenarnya, bermakna, dan mengarahkan peserta didik untuk memahami
kemampuannya (kekuatan atau kelemahannya). Skala penilaian dapat
disusun dalam bentuk skala Likert, yaitu skala yang dapat dipergunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang mengenai suatu gejala atau fenomena. Berikut ini adalah kriteria
penyusunan lembar penilaian diri.

a. Pertanyaan tentang pendapat, tanggapan dan sikap, misal: sikap
responden terhadap sesuatu hal.

b. Gunakan kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti oleh

responden.

Usahakan pertanyaan yang jelas dan khusus.

Hindarkan pertanyaan yang mempunyai lebih dari satu pengertian.

Hindarkan pertanyaan yang mengandung sugesti.

f. Pertanyaan harus berlaku bagi semua responden.

Berikut ini contoh lembar penilaian diri untuk penilaian kompetensi sikap,

khususnya sikap spiritual.

® oo
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Lembar Penilaian Diri Sikap Spiritual

Petunjuk:

1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti

2. Berilah tanda cek (V) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan
kalian sehari-hari

Nama Peserta Didik ..
Kelas ..
Tanggal Pengamatan . ....
Materi Pokok ..

No. Pernyataan TP KD SR | SL

Saya semakin yakin dengan ke-
1 | beradaan Tuhan setelah mempelajari
ilmu pengetahuan

Saya berdoa sebelum dan sesudah
melakukan sesuatu kegiatan

Saya mengucapkan rasa syukur atas
segala karunia Tuhan

Saya memberi salam sebelum dan
4 | sesudah mengungkapkan pendapat di
depan umum

Saya mengungkapkan keagungan Tu-
han apabila melihat kebesaranNya

Jumlah

Keterangan :

TP : Tidak Pernah
KD : Kadang-kadang
SR : Sering

SL : Selalu

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
Skor
Skor Tertinggi

x4 = skor akhir

Contoh:
Skor diperoleh 14, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir :
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4
ﬁxdr—._,a

Peserta didik memeroleh nilai :
Sangat Baik : apabila memeroleh skor 3,20 — 4,00 (80 — 100)

Baik : apabila memeroleh skor 2,80 — 3,19 (70 — 79)
Cukup : apabila memeroleh skor 2.40 — 2,79 (60 — 69)
Kurang : apabila memeroleh skor kurang 2.40 (kurang dari 60%)

3. Penilaian antarpeserta didik
Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara

meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian

kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antar

peserta didik. Kriteria instrumen penilaian antar peserta didik:

a. sesuai dengan kompetensi dan indikator yang akan diukur.

b. indikator dapat dilakukan melalui pengamatan peserta didik.

c. kriteria penilaian dirumuskan secara sederhana, namun jelas dan tidak
berpotensi munculnya penafsiran makna ganda/berbeda.

d. menggunakan bahasa lugas yang dapat dipahami peserta didik.

e. menggunakan format sederhana dan mudah digunakan oleh peserta
didik.

f. indikator menunjukkan sikap peserta didik dalam situasi yang nyata atau
sebenarnya dan dapat diukur.

Berikut contoh instrumen penilaian (lembar pengamatan) antarpeserta didik
(peer assessment) pada waktu berdiskusi.

Penilaian Antarpeserta Didik

Petunjuk:

1. Amatilah perilaku temanmu dengan cemat selama mengikuti diskusi!

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai (ya atau tidak) secara jujur
berdasarkan hasil pengamatanmul!

3. Serahkan hasil pengamatan kepada bapak/ibu guru!

Nama penilai R
Nama peserta didik yang dinilai : . . ..
Kelas e
Mata pelajaran e
Waktu pengamatan ..
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Muncul/ dilakukan

No Perilaku / sikap
Ya Tidak

1 Mau menerima pendapat teman
Memaksa teman untuk menerima pendapat-

2
nya
3 Memberi solusi terhadap pendapat yang ber-
tentangan
Dapat bekerja sama dengan teman yang ber-
4 .
beda status sosial, suku, dan agama
5
Keterangan

» Indikator perilaku/sikap pada instrumen di atas ada yang positif (No.1, 3,
dan 4) dan ada yang negatif (No 2). Pemberian skor untuk perilaku/sikap
yang positif:

Ya=1
Tidak =0

Untuk perilaku/sikap yang negatif adalah sebaliknya yaitu:
Tidak = 1, dan Ya = 0.

» Selanjutnya guru dapat membuat rekapitulasi hasil penilaian mengenai
perilaku/sikap yang dilakukan oleh sesama peserta didik menggunakan
format berikut.

Skor perilaku/sikap Skor .
Nilai

No | Nama Pengamat nomor peserta | . Kriteria
) o sikap
112]|3[4|5|dst| didk
1 | Edo Rahmat 11011 1] ... - 3 3.00 B
2 |...
dst
Keterangan:

Jumlah skor maksimal = Jumlah pernyataan

Pada contoh di atas skor maksimal = 4

Nilai sikap = (skor perolehan peserta didik : skor maksimal) x 4.
Pada contoh di atas nilai sikap = (3 : 4) x 4 = 3.00

Kualifikasi nilai sikap sama seperti pada penilaian diri.

*) Nama pengamat tidak harus diisi.

Model format dengan skala penilaian (rating scale) dapat dibuat sebagai
berikut.
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No Pernyataan/perilaku/sikap Skor *)
4 3 2 1
1 ] e,
2 |
dst

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang
tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Keterangan:

* Jumlah skor maksimal = Jumlah pernyataan x 4.

* Nilai sikap = (Skor perolehan peserta didik: skor maksimal) x 4.
+ Kualifikasi nilai sikap sama seperti pada penilaian diri.

4. Jurnal

Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik
yang berkaitan dengan sikap dan perilaku. Kelebihan yang ada pada jurnal
adalah peristiwa/kejadian dicatat dengan segera. Terkait dengan pencatatan
jurnal, maka guru perlu mengenal dan memperhatikan perilaku peserta
didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Aspek-aspek pengamatan
ditentukan terlebih dahulu oleh guru sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diajar. Aspek-aspek pengamatan yang sudah ditentukan
tersebut kemudian dikomunikasikan terlebih dahulu dengan peserta didik
di awal semester.

Jurnal yang baik memiliki kriteria tertentu. Berikut ktiteria jurnal yang baik.

a. Mengukur capaian kompetensi sikap yang penting.

Sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.

Menggunakan format yang sederhana dan mudah diisi/digunakan.

Dapat dibuat rekapitulasi tampilan sikap peserta didik secara kronologis.

Memungkinkan untuk dilakukan pencatatan yang sistematis, jelas dan

komunikatif.

Format pencatatan memudahkan dalam pemaknaan terhadap tampilan

sikap peserta didik.

g. Menuntun guru untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan peserta
didik.

©oo o
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat jurnal adalah berikut
ini.

a. Catatan atas pengamatan guru harus objektif

b. Pengamatan dilaksanakan secara selektif, artinya yang dicatat hanyalah
kejadian / peristiwa yang berkaitan dengan Kompetensi Inti.

c. Pencatatan segera dilakukan (jangan ditunda-tunda).
Berikut ini pedoman umum penyekoran jurnal.

a. Penyekoran pada jurnal dapat dilakukan dengan menggunakan skala
likert. Sebagai contoh skala 1 sampai dengan 4.

b. Guru menentukan aspek-aspek yang akan diamati.

c. Pada masing-masing aspek, guru menentukan indikator yang diamati.

d. Setiap aspek yang sesuai dengan indikator yang muncul pada diri peserta
didik diberi skor 1, sedangkan yang tidak muncul diberi skor 0.

e. Jumlahkan skor pada masing-masing aspek.

f.  Skor yang diperoleh pada masing-masing aspek kemudian direratakan.

g. Nilai Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K) ditentukan
dengan cara menhitung rata-rata skor dan membandingkan dengan
kriterian penilaian.
Berikut contoh model jurnal yang dapat dikembangkan guru.

Model Jurnal

Petunjuk pengisian jurnal (diisi oleh guru):

a) Tulislah aspek yang diamati.

b) Tulislah identitas peserta didik yang diamati.

c) Tulislah tanggal pengamatan.

d) Tulislah aspek yang diamati oleh guru.

e) Ceritakan kejadian-kejadian yang dialami oleh Peserta didik baik yang
merupakan kekuatan Peserta didik maupun kelemahan Peserta didik
sesuai dengan pengamatan guru terkait dengan Kompetensi Inti.

f)  Tulislah dengan segera kejadian yang diamati.

g) Setiap kejadian per anak ditulis pada kartu yang berbeda.

h) Simpanlah kartu tersebut di dalam folder masing-masing peserta didik.

Contoh Format Jurnal (1)

Jurnal
Nama Peserta Didik S
Aspek yang diamati :Jujur
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No. | Hari/ Tanggal | Nama peserta didik Kejadian

Contoh Format Jurnal (2)

Jurnal
Nama peserta didik  : Adi
Kela : X B-2
No Hari, tanggal Kejadian / Perilaku Pos | Neg
1
2
3 | Dst
Rekapitulasi jurnal semester 1

»  Setiap kejadian/perilaku positif diberi skor 1 dan perilaku negatif mendapat
skor 0. Pada akhir semester jurnal direkap. Nilai jurnal adalah (skor
perolehan peserta didik : semua kejadian/perilaku) x 4.

« Kualifikasi nilai jurnal sama seperti pada penilaian diri.

B. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan untuk mengetahui potensi
intelektual yang terdiri dari kemampuan mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi (Anderson & Krathwohl, 2001).
Seorang pendidik perlu melakukan penilaian untuk mengetahui pencapaian
kompetensi pengetahuan peserta didik. Penilaian pengetahuan peserta
didik dapat dilakukan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Kegiatan
penilaian pengetahuan tersebut dapat digunakan sebagai pemetaan kesulitan
belajar peserta didik dan perbaikan proses pembelajaran.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 54 tahun 2013 tentang Standar
Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti yang harus dimiliki oleh peserta didik
SMP/MTs pada ranah pengetahuan adalah memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

limu Pengetahuan Alam 29



Pengetahuan Faktual

Bagaimana kita tahu bahwa air yang dididihkan pada tekanan udara
1 Atm akan mencapai suhu 100°C? Apakah pengetahuan itu diperoleh dari
praktek mendidihkan air? Pengetahuan bahwa air mendidih pada tekanan
1 Atm akan mencapai suhu 100° C diperoleh jika kita mempraktekkannya
secara langsung. Pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan praktek
tersebut berupa fakta dan pengetahuan itu disebut pengetahuan faktual.
Pengetahuan faktual merupakan unsur-unsur dasar (basic element) yang
harus dipahami peserta didik dari suatu disiplin ilmu. Pengetahuan faktual
meliputi 1) pengetahuan terhadap istilah, misal simbol-simbol dan istilah-
istilah ilmiah; dan 2) pengetahuan terhadap unsur-unsur yang spesifik,
misal sumber-sumber alam, sumber informasi, atau fakta-fakta yang bersifat
praktis (Anderson & Krathwohl, 2001).

Pengetahuan Konseptual

Berdasarkan pengalaman kita, apa yang terjadi jika besi, perunggu,
baja, lilin, batang plastik, dan kayu dipanaskan dalam rentang waktu tertentu?
Jika kita mengklasifikasinya, ada beberapa benda yang akan memuai dan
sisanya tidak memuai. Besi, perunggu, dan baja termasuk benda yang
akan memuai jika dipanaskan, sedangkan lilin, batang plastik, dan kayu
termasuk benda yang tidak memuai. Besi, perunggu, dan baja merupakan
jenis-jenis logam, sehingga dapat disimpulkan bahwa logam akan memuai
Jika dipanaskan dalam rentang waktu tertentu. Pernyataan ini disebut konsep
dan termasuk pada pengetahuan konseptual.

Pengetahuan konseptual merupakan pengetahuan yang lebih kompleks
dan diorganisasi dari beberapa pengetahuan faktual. Pengetahuan konseptual
menyatakan hubungan antara pengetahuan faktual berupa unsur-unsur
dasar dengan struktur keilmuan yang lebih besar sehingga memungkinkan
terjadinya pengetahuan baru (Anderson & Krathwohl, 2001). Pengetahuan
konseptual meliputi 1) pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori,
misal pengelompokan benda yang bersifat magnet dan bukan magnet;
2) pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi, misal prinsip pesawat
sederhana dan hukum Newton; dan 3) pengetahuan tentang teori, model
dan struktur, misal teori evolusi dan teori atom, model lapisan tanah, struktur
tubuh hewan dan tumbuhan.

Pengetahuan Prosedural

Perhatikan pertanyaan berikut. Jelaskan cara menjernihkan air kotor!
Kita bisa menjawab pertanyaan tersebut dengan detil jika kita pernah
melakukan praktek penjernihan air kotor. Jika Anda hanya menghapal
urutannya tanpa pernah mempraktekkannya, ada kemungkinan jawabannya
salah. Pengetahuan yang Anda peroleh yang merupakan urutan tertentu
disebut pengetahuan prosedural.
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Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang cara
melakukan sesuatu yang dapat berupa kegiatan atau prosedur. Perolehan
pengetahuan prosedural dilakukan melalui suatu metode penyelidikan
dengan menggunakan keterampilan-keterampilan, teknik dan metode serta
kriteria tertentu. Pengetahuan prosedural meliputi: (a) pengetahuan tentang
keterampilan dan algoritma, misal keterampilan proses IPA dan langkah-
langkah dan melakukan penyelidikan (inquiry), (b) pengetahuan tentang
teknik dan metode, misal metode penelitian, metode evaluasi, dan teknik
pemecahan masalah; (c) pengetahuan tentang kriteria yang digunakan
untuk menunjukkan suatu kegiatan atau prosedur dengan mempertimbangkan
“‘when to do what”, misal kriteria untuk menunjukkan prosedur statistik
yang menggunakan pengumpulan data dalam eksperimen (Anderson &
Krathwohl, 2001).

Penilaian kompetensi pengetahuan dapat dilaksanakan sebagai penilaian
proses, penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester. Penilaian
proses dilakukan melalui ulangan harian dengan teknik tes tulis, tes lisan
dan penugasan yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung.
Cakupan ulangan harian diberikan oleh pendidik untuk seluruh indikator
dari satu kompetensi dasar.

Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah
melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan tengah
semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan seluruh KD
pada periode tersebut. Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik di akhir semester. Cakupan ulangan akhir semester meliputi seluruh
indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester tersebut.
Rincian pelaksanaan penilaian ditampilkan pada Tabel 1.2.1.
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Tabel 1.2.1. Rincian Pelaksanaan Penilaian

Waktu
Pelaksanaan
Penilaian

Cakupan Penilaian

Teknik Pe-
nilaian yang

Memungkinkan

Bentuk Instru-

men

Penilaian
Proses

Seluruh indikator dari
satu kompetensi dasar
(KD)

Tes tulis,
Tes lisan, Penu-
gasan

Pilihan ganda,
isian, jawa-
ban singkat,
benar-salah,
menjodohkan,
dan uraian.
Daftar per-
tanyaan.
Pekerjaan ru-
mah dan/atau
tugas yang
dikerjakan
secara individu
atau kelompok
sesuai dengan
karakteristik
tugas.

Ulangan Ten-
gah Semester

Seluruh indikator yang
merepresentasikan
seluruh KD selama 8-9
minggu kegiatan belajar
mengajar

Tes tulis

Pilihan ganda,
isian, jawa-
ban singkat,
benar-salah,
menjodohkan,
dan uraian.

Ulangan Akhir
Semester

Seluruh indikator yang
merepresentasikan
semua KD pada semes-
ter tersebut

Tes tulis

Pilihan ganda,
isian, jawa-
ban singkat,
benar-salah,
menjodohkan,
dan uraian.

Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian, teknik
penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan dengan (1) tes tulis, (2) tes
lisan, dan (3) penugasan. Tiap-tiap teknik tersebut dilakukan melalui instrumen
tertentu yang relevan. Teknik dan bentuk instrumen penilaian kompetensi
pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 1.2.2.
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Tabel 1.2.2. Teknik dan Bentuk Instrumen Penilaian

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen

Tes tulis Pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, men-
jodohkan, dan uraian.

Tes lisan Daftar pertanyaan.

Penugasan Pekerjaan rumah dan/atau tugas yang dikerjakan se-
cara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik
tugas.

1. Tes Tulis

Tes tulis merupakan seperangkat pertanyaan atau tugas dalam bentuk
tulisan yang direncanakan untuk mengukur atau memeroleh informasi tentang
kemampuan peserta tes. Tes tulis menuntut adanya respon dari peserta tes
yang dapat dijadikan sebagai representasi dari kemampuan yang dimilikinya.
Instrumen tes tulis dapat berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat,
benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen tes tulis uraian yang
dikembangkan harus dilengkapi kunci jawaban dan pedoman penskoran.

2. Tes Lisan

Tes lisan merupakan pemberian soal atau pertanyaan yang menuntut
peserta didik menjawabnya secara lisan. Instrumen tes lisan disiapkan oleh
pendidik berupa daftar pertanyaan yang disampaikan secara langsung dalam
bentuk tanya jawab dengan peserta didik. Berikut ini kriteria instrumen tes
lisan:

a. Tes lisan dapat digunakan jika sesuai dengan kompetensi pada taraf
pengetahuan yang hendak dinilai.

b. Pertanyaan tidak boleh keluar dari bahan ajar yang ada.

c. Pertanyaan diharapkan dapat mendorong peserta didik dalam
mengonstruksi jawabannya sendiri.

d. Disusun dari pertanyaan yang sederhana ke pertanyaan yang komplek.

3. Penugasan

Penugasan berupa tugas pekerjaan rumah dan/atau proyek yang
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.
Pelaksanaan penilaian melalui penugasan setidaknya memenuhi beberapa
syarat, yaitu mengomunikasikan tugas yang dikerjakan oleh peserta didik,
menyampaikan indikator dan rubrik penilaian untuk tampilan tugas yang
baik. Berikut ini kriteria instrumen penugasan.
a. Tugas mengarah pada pencapaian indikator hasil belajar.
b. Tugas dapat dikerjakan oleh peserta didik.
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Tugas dapat dikerjakan selama proses pembelajaran atau merupakan
bagian dari pembelajaran mandiri.

Pemberian tugas disesuaikan dengan taraf perkembangan peserta didik.
Materi penugasan harus sesuai dengan cakupan kurikulum.

Penugasan ditujukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta
didik menunjukkan kompetensi individualnya meskipun tugas diberikan
secara kelompok.

Untuk tugas kelompok, perlu dijelaskan rincian tugas setiap anggota
kelompok.

Tampilan kualitas hasil tugas yang diharapkan disampaikan secara jelas.
Penugasan harus mencantumkan rentang waktu pengerjaan tugas.

Berikut ini disajikan contoh bentuk instrumen terkait dengan teknik

penilaian tes tulis, tes lisan, maupun penugasan (Tabel 1.2.3).

Tabel 1.2.3. Contoh Indikator Pencapaian Kompetensi dan Penilaiannya

Indikator Pen-

jangka sorong.

. Teknik Pe- Bentuk
capaian Kom- o Contoh Instrumen
. nilaian Instrumen
petensi
3.1.1 Menjelas- | Tes tulis Uraian Jelaskan langkah-langkah
kan lang- mengukur panjang suatu benda
kah-langkah dengan menggunakan jangka
pengukuran sorong!
panjang dengan
menggunakan Kunci:

Langkah-langkah mengukur

panjang suatu benda dengan

menggunakan jangka sorong:

a. menempatkan benda yang
akan diukur pada rahang
yang sesuai

b. menggeser nonius dengan
hati-hati

c. membaca skala utama pada
jangka sorong

d. membaca skala nonius pada
jangka sorong

e. membaca nilai panjang den-
gan satuan yang benar

f. mengembalikan posisi no-
nius dalam keadaan rapat

g. menentukan kesalahan pen-
gukuran

Skor: 7 (tujuh)
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Indikator Pen- | o\ ik Pe- |  Bentuk
capaian Kom- o Contoh Instrumen
. nilaian Instrumen
petensi
3.3.1 Men- Penugasan | Pekerjaan Tugas:
jelaskan fungsi rumah Pelajari materi pada buku ajar
organel sel dan CD pembelajaran tentang
terkait struktur organisasi kehidupan untuk
penyusunnya. menjelaskan kaitan antara
fungsi organel mitokondria dan
kloroplas terkait struktur khusus
organel tersebut!
Rubrik penilaian:
No. | Kriteria penilaian | Skor
Mendeskripsikan
1. | struktur mitokon- 1
dria
) Mendeskripsikan 1
" | struktur kloroplas
3 Mendeskripsikan 1
" | fungsi mitokondria
Mendeskripsikan
4. . 1
fungsi kloroplas
Mengemukakan
kaitan logis antara
5. | struktur mitokon- 3
dria dengan fung-
sinya
Mengemukakan
6 kaitan logis antara 3
" | struktur kloroplas
dengan fungsinya
Mengemukakan
fenomena makh-
7. | luk hidup terkait 5
keberadaan organ-
el tersebut.
Total 15
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C. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Penilaian pencapaian kompetensi keterampilan merupakan penilaian
yang dilakukan terhadap peserta didik untuk menilai sejauh mana pencapaian
Kl dan KD dalam dimensi keterampilan. SKL dimensi keterampilan untuk
satuan pendidikan tingkat SMP/MTs/SMPLB/Paket B adalah lulusan memiliki
kualifikasi kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah
abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber
lain sejenis (Permendikbud 54 tahun 2013 tentang SKL). SKL ini merupakan
tagihan kompetensi minimal setelah peserta didik menempuh pendidikan
selama 3 tahun atau lebih dan dinyatakan lulus.

Cakupan penilaian dimensi keterampilan meliputi keterampilan peserta
didik yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori. Keterampilan ini meliputi: keterampilan mencoba, mengolah,
menyaji, dan menalar. Indikator pencapaian kompetensi keterampilan
dikembangkan oleh guru dari KI dan KD dengan memperhatikan
perkembangan dan kemampuan setiap peserta didik. Indikator-indikator
pencapaian hasil belajar dari setiap kompetensi dasar merupakan acuan
yang digunakan untuk melakukan penilaian. Indikator pencapaian kompetensi
keterampilan dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, antara lain: mengidentifikasi, menghitung,
membedakan, menyimpulkan, menceritakan kembali, mempraktekkan,
mendemonstrasikan, mendeskripsikan, dan sebagainya.

Instrumen penilaian kompetensi keterampilan dapat berbentuk daftar
cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi dengan rubrik.

Daftar cek (Check-list)

Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar cek
(baik-tidak baik).Dengan menggunakan daftar cek, peserta didik mendapat
nilai bila kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati oleh penilai.
Jika tidak dapat diamati, peserta didik tidak memeroleh nilai. Kelemahan cara
ini adalah penilai hanya mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benar-salah,
dapat diamati-tidak dapat diamati, baik-tidak baik. Dengan demikian tidak
terdapat nilai tengah, namun daftar cek lebih praktis digunakan mengamati
subjek dalam jumlah besar.

Skala Penilaian (Rating scale)

Penilaian unjuk kerja yang menggunakan skala penilaian memungkinkan
penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu,
karena pemberian nilai secara kontinum di mana pilihan kategori nilai lebih
dari dua. Skala penilaian terentang dari tidak sempurna sampai sangat
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sempurna. Misalnya: 1 = tidak kompeten, 2 = cukup kompeten, 3 =
kompeten dan 4 = sangat kompeten. Untuk memperkecil faktor subjektivitas,
perlu dilakukan penilaian oleh lebih dari satu orang, agar hasil penilaian
lebih akurat.

Berdasarkan Permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang Standar
Penilaian, pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian
kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan
suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan (1) tes praktik, (2) proyek,
dan (3) penilaian portofolio.

1. Tes praktik

Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi.
Tes praktik dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam
melakukan sesuatu. Penilaian digunakan untuk menilai ketercapaian
kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti:
praktik melakukan kegiatan praktikum, melakukan demonstrasi, bermain
peran, dan sebagainya. Berikut ini kriteria tugas untuk tes praktik.

a. Tugas mengarahkan peserta didik untuk menunjukkan capaian hasil
belajar.

Tugas dapat dikerjakan oleh peserta didik.

Mencantumkan waktu/kurun waktu pengerjaan tugas.

Sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik.

Sesuai dengan konten/cakupan kurikulum.

©®ooo

Penilaian praktik dilakukan oleh pendidik berdasarkan tujuan
pembelajaran yang merupakan penjabaran KD. Berikut ini adalah beberapa
langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan tes praktik.

a. Menyampaikan rubrik sebelum pelaksanaan penilaian kepada peserta
didik.

b. Memberikan pemahaman yang sama kepada peserta didik tentang

kriteria penilaian.

Menyampaikan tugas kepada peserta didik.

Memeriksa kesediaan alat dan bahan yang digunakan untuk tes praktik.

Melaksanakan penilaian selama rentang waktu yang direncanakan.

Membandingkan kinerja peserta didik dengan rubrik penilaian.

Melakukan penilaian dilakukan secara individual.

Mencatat hasil penilaian.

Mendokumentasikan hasil penilaian.

@™o ao
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Adapun rubrik untuk tes praktik sebaiknya memenuhi kriteria berikut.

Rubrik dapat mengukur target kemampuan yang akan diukur (valid).
Rubrik sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Indikator pada rubrik menunjukkan kemampuan yang dapat diamati
(diobservasi) dan dapat diukur.
Rubrik dapat memetakan kemampuan peserta didik.
Rubrik menilai aspek-aspek penting pada proyek peserta didik.

a.
b.
c.

d.
e.

Contoh penilaian kinerja melakukan praktikum (1)

N Aspek dinilai Penilaian
0. spek yang dinilai
pekyang 1 2 3
1 Merangkai alat
2 Pengamatan
3 Data yang diperoleh
4 Kesimpulan
Rubrik penilaian:
Aspek yang Penilaian
dinilai 1 2 3

Merangkai alat

Rangkaian alat

Rangkaian alat
benar, tetapi tidak
rapi atau tidak

Rangkaian alat
benar, rapi, dan

tidak benar . memperhatikan
memperhatikan :
. keselamatan kerja
keselamatan kerja
Pengamatan cer-
: Pengamatan
Pengamatan mat, tetapi men-
Pengamatan . . cermat dan bebas
tidak cermat gandung interpre- | . ;
interpretasi

tasi

Data yang diper-
oleh

Data tidak leng-
kap

Data lengkap, teta-
pi tidak terorganisir,
atau ada yang
salah tulis

Data lengkap,
terorganisir, dan
ditulis dengan
benar

Kesimpulan

Tidak benar atau
tidak sesuai
tujuan

Sebagian kesimpu-
lan ada yang salah
atau tidak sesuai
tujuan

Semua benar atau
sesuai tujuan
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Contoh penilaian kinerja melakukan praktikum (2)

Hasil Penilaian
No. Indikator 3 2 (cuk- 1
(baik) up) (kurang)

Menyiapkan alat dan bahan

Melakukan praktikum
Mendeskripsikan pengamatan

Menafsirkan hasil pengamatan

AW IN|-~

Mempresentasikan hasil prak-
tikum

Jumlah Skor yang Diperoleh

Rubrik Penilaian

No Indikator Rubrik
3. Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan.
1 Menyiapkan alat 2. Menyiapkan sebagian alat dan bahan yang
dan bahan diperlukan.

1. Tidak menyiapkan seluruh alat dan bahan
yang diperlukan.

3. Melakukan praktikum dengan prosedur yang

benar.
> Melakukan prakti- |2. Melakukan praktikum dengan prosedur yang
kum kurang benar.
1. Tidak mampu melakukan praktikum dengan
benar.
3. Menulis hasil pengamatan benar dan leng-
kap.
3 Menulis hasil pen- |2. Menulis hasil pengamatan benar tapi kurang
gamatan lengkap.
1. Tidak menulis hasil pengamatan, atau menu-
lis namun kurang lengkap dan tidak benar.
3.  Mampu memberikan penafsiran hasil pen-
gamatan dengan benar.
4 Menafsirkan hasil |2. Mampu memberikan penafsiran hasil pen-

pengamatan gamatan tetapi kurang benar.
1. Tidak mampu memberikan penafsiran hasil
pengamatan dengan benar.
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No Indikator Rubrik

3. Mampu mempresentasikan hasil praktikum
dengan benar, bahasa mudah dimengerti,
dan disampaikan secara percaya diri.

2. Mampu mempresentasikan hasil praktik den-

Mempresentasikan

5 : : gan benar, bahasa mudah dimengerti, tetapi
hasil praktikum . . o
disampaikan kurang percaya diri.

1. Mampu mempresentasikan hasil praktik den-
gan kurang benar, bahasa sulit dimengerti,
dan disampaikan tidak percaya diri.

2. Proyek

Proyek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis atau lisan dalam
waktu tertentu. Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu
tugas yang harus diselesaikan dalam periode atau waktu tertentu.Tugas
tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan,
pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Penilaian proyek dapat
digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan mengaplikasikan,
penyelidikan dan menginformasikan peserta didik pada mata pelajaran dan
topik tertentu secara jelas.

Pada penilaian proyek, setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu
dipertimbangkan: (a) kemampuan pengelolaan: kemampuan peserta didik
dalam memilih indikator/topik, mencari informasi dan mengelola waktu
pengumpulan data serta penulisan laporan, (b) relevansi: kesesuaian
dengan mata pelajaran dan indikator/topik, dengan mempertimbangkan
tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran,
dan (c) keaslian: proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan
hasil karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk
dan dukungan terhadap proyek peserta didik.

Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses
pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan
hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan disain,
pengumpulan data, analisis data, dan penyiapkan laporan tertulis.
Laporan tugas atau hasil penelitian juga dapat disajikan dalam bentuk
poster. Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan alat/instrumen penilaian
berupa daftar cek ataupun skala penilaian. Berikut ini adalah beberapa
langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan penilaian proyek.

a. Menyampaikan rubrik penilaian sebelum pelaksanaan penilaian kepada
peserta didik.

b. Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang kriteria penilaian.

c. Menyampaikan tugas disampaikan kepada peserta didik.
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Memberikan pemahaman yang sama kepada peserta didik tentang tugas

yang harus dikerjakan.

Melakukan penilaian selama perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan

proyek.

Memonitor pengerjaan proyek peserta didik dan memberikan umpan

balik pada setiap tahapan pengerjaan proyek.

Membandingkan kinerja peserta didik dengan rubrik penilaian.
Memetakan kemampuan peserta didik terhadap pencapaian kompetensi

minimal.
Mencatat hasil penilaian.

Memberikan umpan balik terhadap laporan yang disusun peserta didik.

Contoh Teknik Penilaian Proyek

Mata pelajaran S
Nama Proyek S
Alokasi Waktu e
Guru Pembimbing U

Nama  :....
Kelas :....
SKOR (1-5)
NO ASPEK
2 3 4 5

1 PERENCANAAN:

a. Persiapan

b. Rumusan Judul

2 PELAKSANAAN:

a. Sistematika Penulisan

b. Keakuratan Sumber Data/In-
formasi

c. Kuantitas Sumber Data

d. Analisis Data

e. Penarikan Kesimpulan

3 LAPORAN PROYEK:

a. Performansi

b. Presentasi/Penguasaan
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3. Penilaian portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan
pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan
peserta didik dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa
karya peserta didik yang dianggap terbaik oleh peserta didik.Penilaian
portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik secara individu
pada satu periode untuk suatu matapelajaran. Pada akhir suatu periode
hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru bersama peserta
didik. Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan peserta
didik dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik dan terus
melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio dapat memperlihatkan
perkembangan kemajuan belajar peserta didik melalui karyanya.

Portofolio peserta didik disimpan dalam suatu folder dan diberi tanggal
pembuatan sehingga dapat dilihat perkembangan kualitasnya dari waktu ke
waktu. Pada akhir suatu periode, hasil karya dikumpulkan dan dinilai oleh
guru. Selanjutnya, guru dan peserta didik menilai perkembangan kemampuan
belajar peserta didik dan terus melakukan perbaikan.

Penilaian portofolio didasarkan pada tuntutan KD, dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria berikut.

a. Melaksanakan proses pembelajaran terkait tugas portofolio dan
menilainya pada saat kegiatan tatap muka, tugas terstruktur atau tugas
mandiri tidak terstruktur, disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran
dan tujuan kegiatan pembelajaran.

b. Melakukan penilaian portofolio berdasarkan kriteria penilaian yang telah
ditetapkan atau disepakati bersama dengan peserta didik. Penilaian
portofolio oleh peserta didik bersifat sebagai evaluasi diri.

c. Peserta didik mencatat hasil penilaian portofolionya untuk bahan refleksi
dirinya.

d. Mendokumentasikan hasil penilaian portofolio sesuai format yang telah
ditentukan.

e. Memberi umpan balik terhadap karya peserta didik secara
berkesinambungan dengan cara memberi keterangan kelebihan dan
kekurangan karya tersebut, cara memperbaikinya dan diinformasikan
kepada peserta didik.

f. Memberiidentitas (nama dan waktu penyelesaian tugas), mengumpulkan
dan menyimpan portofolio masing-masing dalam satu map atau folder.

g. Setelah suatu karya dinilai dan nilainya belum memuaskan, peserta didik
diberi kesempatan untuk memperbaikinya.

h. Membuat “kontrak” atau perjanjian mengenai jangka waktu perbaikan
dan penyerahan karya hasil perbaikan kepada guru.
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i. Memamerkan dokumentasi kinerja dan atau hasil karya terbaik portofolio
di kelas.

j- Mendokumentasikan dan menyimpan semua portofolio ke dalam map
yang telah diberi identitas masing-masing peserta didik untuk bahan
laporan kepada sekolah dan orang tua peserta didik.

k. Mencantumkan tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi
perkembangan peserta didik sehingga dapat terlihat perbedaan kualitas
dari waktu ke waktu untuk bahan laporan kepada sekolah dan atau orang
tua peserta didik.

I.  Memberikan nilai akhir portofolio masing-masing peserta didik disertai
umpan balik.

Berikut ini diberikan contoh penerapan asesmen portofolio yang diberikan
Mahanal (2006). Setiap bukti yang dikumpulkan diberi tanggal, sehingga
melalui sedereretan bukti tersebut dapat menggambarkan perkembangan
pemahaman, ketrampilan dan sikap peserta didik pada suatu bidang dalam
kurun waktu tertentu. Portofolio dapat dibuat bersama oleh guru dan peserta
didik. Karya peserta didik yang akan dikumpulkan sebagai dokumen portofolio
terlebih dahulu direviu oleh guru. Dengan demikian peserta didik dibantu
guru dalam “mencari” bukti yang menggambarkan perkembangan dalam
diri peserta didik dalam hal kecakapan memecahkan masalah, menalar dan
berpikir kritis, komunikasi tertulis, serta menghubungkan materi pelajaran
di sekolah dengan dunia nyata. Melalui karya peserta didik yang terpilih
tersebut guru dapat memahami pandangan peserta didik terhadap dirinya
sendiri sebagai pebelajar.

Contoh Penilaian Portofolio

Contoh penilaian untuk KD tertentu yang memerlukan bukti pembelajaran se-
bagai berikut.

1. Lembar Kerja Peserta didik (LKS)

2. Kliping

3. Poster

4. Kuis

5. Tes formatif

6. Hasil observasi guru tentang aktivitas belajar peserta didik

7. Pernyataan refleksi diri peserta didik
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Konversi Skor LKS dan Tes Formatif

Skor Kriteria

Mendapat skor 85--100
Menyertakan hari dan tanggal

Mendapat skor 70 — 84

5 (Sangat Baik)

(B2l Menyertakan hari dan tanggal
Mendapat skor 55 — 69

3 (Cukup) Menyertakan hari dan tanggal

2 (Kurang) Mendapat skor 40 — 54

Menyertakan hari dan tanggal

Mendapat skor kurang dari 40

1 (Sangat Kurang) Menyertakan hari dan tanggal

Rubrik Skoring Kliping

Kliping harus memenuhi ketentuan:

a. Tanggal pembuatan

b. Judul kliping sesuai tema

c. Bibliografi (sumber, nama penulis, tanggal dan tahun)
d. Analisis Kritis/komentar

Rubrik Skoring Kliping

Skor Kriteria

Judul kliping sesuai tema, bibliografi lengkap dan
5 (Sangat Baik) benar, analisis kritis benar, memuat tanggal dan pem-
buatan kliping.

Judul kliping sesuai tema, bibliografi lengkap dan be-

4 (Baik) nar, tidak terdapat satu ketentuan (“a atau d”)

3 (Cukup) Judul kliping sesuai tema, bibliografi tidak lengkap
P (salah), tidak terdapat satu ketentuan (“a atau d”)

2 (Kurang) Judul kliping tidak sesuai tema, bibliografi lengkap

dan benar, tidak terdapat satu ketentuan (a atau d”)

Judul kliping tidak sesuai tema, bibliografi tidak leng-
1 (Sangat Kurang) | kap (salah), tidak terdapat satu atau dua ketentuan
(“a dan/atau c”)
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Rubrik Skoring Refleksi Diri

Refleksi harus memenuhi ketentuan:

a. ldentitas (tanggal, nama, kelas) penulisan refleksi

b. Konsep yang sudah dipelajari

¢. Hal yang ingin dipelajari lebih lanjut

d. Hal yang paling disukai dengan alasannya

e. Hal yang ingin dipelajari di masa akan datang dengan alasannya

Rubrik Skoring Refleksi Diri

Skor

Kriteria

5 (Sangat Baik)

Menuliskan identitas, konsep yang sudah dipelajari,
hal yang ingin dipelajari lebih lanjut, hal yang paling
disukai dan alasannya, hal yang ingin dipelajari dimasa
akan datang dan alasannya.

4 (Baik) Tidak menuliskan salah satu ketentuan dari lima keten-
tuan yang harus ada (a,b,c,d, atau e)

3 (Cukup) Tidak menuliskan dua ketentuan dari lima ketentuan
yang harus ada (a,b,c,d, atau e)

2 (Kurang) Tidak menuliskan tiga ketentuan dari lima ketentuan

yang harus ada (a,b,c,d, atau e)

1 (Sangat Kurang)

Hanya menuliskan salah satu ketentuan dari lima
ketentuan yang harus ada (a,b,c,d, atau e)

Rubrik Skoring Poster

Poster harus memenuhi ketentuan:

a. Judul sesuai tema

b. Informasinya komunikatif
c. Memuat kebenaran konsep
d. Tulisannya jelas dan rapi

e. Kreatif dan menarik

Rubrik Skoring Poster

Skor

Kriteria

5 (sangat baik)

Judul mencerminkan tema, informasinya komu-
nikatif, memuat konsep yang benar, tulisan jelas
dan rapi, kreatif, dan menarik
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4 (Baik) Judul mencerminkan tema, informasinya komu-
nikatif, memuat konsep yang benar, tulisan jelas
dan rapi, tetapi kurang kreatif dan kurang menarik

3 (cukup) Secara umum poster tampak menarik tetapi 1
sampai 2 ketentuan tidak dikembangkan

2 (kurang) Poster kurang menarik tetapi 1 sampai 2 ketentuan
tidak dikembangkan

1 (sangat kurang) Poster tidak kreatif dan tidak menarik dengan 1
sampai 3 ketentuan tidak dikembangkan

Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik

Aspek yang diamati : keaktifan peserta didik
Materi Pelajaran
Tanggal/hari
- Deskriptor
No Nama Peser P Total Skor rata-rata

ta didik 1 2 3| 4 5 Skor

* Berilah tanda (V) pada deskriptor yang muncul.

Keterangan deskriptor:

1= mau mengajukan pertanyaan tentang materi/konsep yang belum
dimengerti

2 = mau berdiskusi dan bekerja sama

3 = mau menjawab pertanyaan guru/teman

4 = mau mengemukakan ide-ide

5 = mau melaporkan hasil kerja kelompok tanpa ditunjuk

Kategori deskriptor: 5: sangat baik, 4: baik, 3: cukup, 2: kurang, 1: sangat

kurang
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Refleksi Akhir Pembelajaran

Tanggal e
Nama R
Kelas .

> Ingat kembali mengenai seluruh tugas yang telah kamu selesaikan.
Apa saja yang telah kamu pelajari selama mengerjakan tugas-tugas IPA
tersebut?

» Diantara hal-hal yang telah kamu pelajari tersebut, manakah yang
paling istimewa bagimu? Mengapa?

» Hal apa yang ingin kamu pelajari secara lebih mendalam di masa yang
akan datang? Mengapa?

Siklus |
Bobot(B) Skor(S) Nilai (BXS)

No Uraian

| Isi (dokumen)
- LKS
- Kliping

- Tes Formatif

- Poster

- Aktivitas

Il Kelengkapan

- Refleksi diri

- Sampul & kerapian 2
Total 100

Wi w| k| wi w

N
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D. Tindak Lanjut Penilaian

Pada Permendikbud No. 81A tahun 2013 ketuntasan belajar ditentukan
sebagai berikut.

Nilai Kompetensi
Predikat Pengetahuan Keterampilan Sikap

A 4 4

A- 3.66 3.66 >8
B+ 3.33 3.33

B 3 3 B
B- 2.66 2.66

C+ 2.33 2.33

C 2 2 C
C- 1.66 1.66

D+ 1.33 1.33

D 1 1 .

Penjelasan:

a. Untuk KD pada KI-3 (pengetahuan) dan Kl-4 (keterampilan), seorang
peserta didik dinyatakan belum tuntas belajar apabila menunjukkan nilai
kurang dari 2.66 dari hasil tes formatif.

b. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, seorang peserta didik dinyatakan sudah
tuntas belajar apabila menunjukkan nilai 2.66 atau lebih dari hasil tes
formatif.

c. Untuk KD pada KI-1 (sikap spiritual) dan KI-2 (sikap sosial), ketuntasan
seorang peserta didik dilakukan dengan memperhatikan aspek sikap
pada Kl-1 dan KI-2 untuk seluruh matapelajaran, yakni jika profil sikap
peserta didik secara umum berada pada kategori baik (B) menurut
standar yang ditetapkan satuan pendidikan yang bersangkutan.

Implikasi dari ketuntasan belajar tersebut adalah sebagai berikut.

a. Untuk KD padaKI-3 dan KI-4: diberikan remedial individual sesuai dengan
kebutuhan kepada peserta didik yang memeroleh nilai kurang dari 2.66.

b. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4: diberikan kesempatan untuk melanjutkan
pelajarannya ke KD berikutnya kepada peserta didik yang memeroleh
nilai 2.66 atau lebih.

48 Buku Guru Kelas VIIl SMP/MTs



c. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4: diadakan remedial klasikal sesuai dengan
kebutuhan apabila lebih dari 75% peserta didik memeroleh nilai kurang
dari 2.66.

d. Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, pembinaan terhadap peserta didik yang
secara umum profil sikapnya belum berkategori baik dilakukan secara
holistik (oleh guru matapelajaran, wali kelas, guru BK, dan orang tua).

1. Program Remedial

Pembelajaran remedial adalah kegiatan yang ditujukan untuk membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi pelajaran.
Pembelajaran remedial ini merupakan layanan pendidikan yang diberikan
kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga
mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Perbedaan kegiatan remedial
dari pembelajaran biasa terletak pada pendekatan yang digunakan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan remedial direncanakan
dan dilaksanakan berdasarkan kebutuhan individu atau kelompok peserta
didik, sedangkan pembelajaran biasa menerapkan pendekatan klasikal, baik
dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaannya.

Salah satu tindakan yang diperlukan adalah pemberian pembelajaran
remedial atau perbaikan. Remedial diperlukan bagi peserta didik yang belum
mencapai kemampuan minimal yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran. Pemberian pembelajaran remedial didasarkan atas latar
belakang bahwa guru perlu memperhatikan perbedaan individual peserta
didik. Dengan diberikannya pembelajaran remedial bagi peserta didik yang
belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, peserta didik memerlukan waktu
lebih lama daripada mereka yang telah mencapai tingkat penguasaan.

Sesuai dengan pengertiannya, tujuan pembelajaran remedial ialah
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
dalam kurikulum yang berlaku. Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran,
fungsi kegiatan remedial adalah sebagai berikut.

a. Memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara mengajar guru (fungsi
korektif)

Fungsi kuratif ini dilaksanakan guru berdasarkan hasil analisis kesulitan
belajar peserta didik yang diketemukan. Bertolak dari hasil analisis
tersebut, guru memperbaiki berbagai aspek proses pembelajaran,
mulai dari rumusan indikator hasil belajar, materi ajar, pengalaman
belajar, penilaian dan evaluasi, serta tindak lanjut pembelajaran.
Rumusan kompetensi dan indikator hasil belajar untuk remediasi dibuat
berdasarkan kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Selanjutnya
guru mengorganisasi dan mengembangkan materi pembelajaran sesuai
dengan taraf kemampuan peserta didik, memilih dan menerapkan alat
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dan berbagai media serta sumber belajar untuk memudahkan peserta
didik belajar, memilih dan menetapkan pengalaman belajar yang sesuai.

Berikut contoh kegiatan dalam pembelajaran remedial yang dapat
dilakukan guru. Jika guru menemukan bahwa penyebab kesulitan belajar
peserta didik karena pengalaman belajar tidak konkrit, maka kegiatan
remedial yang harus dirancang guru adalah membelajarkan peserta
didik dengan kegiatan belajar yang mengkonkritkan pengalaman belajar.
Jika misalnya disebabkan oleh peserta didik kurang sungguh-sungguh
mengerjakan tugas, maka peserta didik perlu dilatih untuk mengerjakan
tugas secara lebih sungguh-sungguh.

b. Meningkatkan pemahaman guru dan peserta didik terhadap kelebihan
dan kekurangan dirinya (fungsi pemahaman)

Kegiatan remedial memberikan pemahaman lebih baik kepada peserta
didik dan guru. Bagi seorang guru yang akan melaksanakan kegiatan
remedial terlebih dulu harus memahami kelebihan dan kelemahan
kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Untuk kepentingan itu,
guru terlebih dulu mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakannya. Dari evaluasi tersebut akan diketahui apakah strategi
dan metode pembalajarannya sudah tepat? Apakah pengalaman
belajar yang dipilih sudah sudah sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik? Apakah media dan alat yang digunakan sudah membantu
mempermudah pemahaman peserta didik? Dari hasil evaluasi inilah guru
memperbaiki proses pembelajarannya.

Pemahaman yang diharapkan terbentuk pada diri peserta didik dari
kegiatan remedial adalah memahami kelebihan dan kelemahan cara
belajarnya. Apakah selama pembelajaran peserta didik sudah berperan
aktif apa belum? Apakah sudah mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh apa belum? Nah dari pemahaman akan kelemahan dan
kelebihan dirinya ini peserta didik akan dengan kesadaran sendiri
memperbaiki sikap dan cara belajarnya sehingga dapat mencapai hasil
belajar yang lebih baik.

c. Menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik (fungsi
penyesuaian)
Fungsi penyesuaian dalam kegiatan remedial adalah penyesuaian guru
terhadap karakteritik peserta didik. Untuk menentukan hasil belajar
peserta didik dan materi pembelajaran disesuaikan dengan kesulitan yang
dihadapi peserta didik. Kegiatan pembelajaran guru harus menerapkan
kekuatan yang dimiliki individu peserta didik melalui penggunaan
berbagai metode dan alat/media pembelajaran.

50 Buku Guru Kelas VIIl SMP/MTs



d. Mempercepat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran
(fungsi akselerasi)

Mengapa kegiatan remedial mempunyai fungsi akselerasi terhadap
proses pembelajaran? Kegiatan remedial mempunyai fungsi akselerasi
terhadap pembelajaran karena peserta didik dapat dipercepat
penguasaan terhadap materi pelajaran melalui penambahan waktu dan
frekuensi pembelajaran. Tanpa penambahan frekuensi pembelajaran
maka peserta didik akan semakin tertinggal jauh dari teman-temannya
yang telah menguasai materi pelajaran.

e. Memperkaya pemahaman peserta didik tentang materi pembelajaran
(fungsi pengayaan)
Fungsipengayaanpadakegiatanremedialditunjukkandenganpenggunaan
sumber belajar, metode pembelajaran, dan alat bantu pembelajaran yang
bervariasi dibandingkan pembelajaran biasa. Pemanfaatan komponen-
komponen yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik tersebut
diharpakan peserta didik dapat melakukan proses belajar secara efektif.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru tersebut merupakan
pengayaan bagi proses pembelajaran.

f.  Membantu mengatasi kesulitan peserta didik dalam aspek sosial-pribadi
(fungsi terapeutik)
Fungsi teurapeutik ditunjukkan dengan kegiatan membatu peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam aspek sosial dan pribadi. Perlu diketahui
bahwa peserta didik yang merasa kurang berhasil dalam belajar sering
merasa rendah diri atau terisolasi dalam pergaulan dari teman-temannya.
Guru yang membantu peserta didik mencapai prestasi belajar yang lebih
baik melalui kegiatan remedial berarti guru telah membantu peserta didik
meningkatkan rasa percaya dirinya. Tumbuhnya rasa percaya diri ini
membuat peserta didik menjadi tidak merasa rendah diri lagi dan dapat
bergaul dengan teman-temannya.

Jenis-jenis Kegiatan Remedial

Kegiatan remedial dilaksanakan guru untuk membantu peserta didik
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai peserta didik.
Kegiatan remedial dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya
berikut ini.

a. Memberikan tambahan penjelasan atau contoh

Peserta didik kadang-kadang mengalami kesulitan memahami
penyampaian materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang
disajikan hanya sekali, apalagi kurang ilustrasi dan contoh. Pemberian
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tambahan ilustrasi, contoh dan bukan contoh untuk pembelajaran konsep
misalnya akan membantu pembentukan konsep pada diri peserta didik.

b. Menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya

Penggunaan alternatif berbagai strategi pembelajaran akan
memungkinkan peserta didik dapat mengatasi masalah pembelajaran
yang dihadapi.

c. Mengkaiji ulang pembelajaran yang lalu

Penerapan prinsip pengulangan dalam pembelajaran akan membantu
peserta didik menangkap pesan pembelajaran. Pengulangan dapat
dilakukan dengan menggunakan metode dan media yang sama atau
metode dan media yang berbeda. Guru melakukan pembelajaran kembali
kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik. Pembelajaran hanya
difokuskan pada kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Jika peserta
didik kurang dalam hal mengaplikasi konsep maka hendaknya guru
banyak memberi contoh latihan penerapan konsep dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara
penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan tes/
pertanyaan. Pembelajaran ulang dilakukan bilamana sebagian besar
atau semua peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar atau
mengalami kesulitan belajar. Guru perlu memberikan penjelasan kembali
dengan menggunakan metode dan/atau media yang lebih tepat.

d. Menggunakan berbagai jenis media

Penggunaan berbagai jenis media dapat menarik perhatian peserta didik.
Perhatian memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.
Semakin memperhatikan, hasil belajar akan lebih baik. Namun peserta
didik seringkali mengalami kesulitan untuk memperhatikan atau
berkonsentrasi dalam waktu yang lama. Agar perhatian peserta didik
terkonsentrasi pada materi pelajaran perlu digunakan berbagai media
untuk mengendalikan perhatian peserta didik.

e. Melakukan aktivitas fisik (misal demonstrasi atau praktik)

Melakukan aktivitas fisik dalam kegiatan remedial, misal untuk
memahami konsep IPA bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda, dan
besar kecilnya gaya mempengaruhi besar kecilnya perubahan bentuk
benda. Terkait dengan hal itu sebaiknya guru memberi kesempatan
yang lebih banyak dan dengan benda yang bervariasi pada peserta didik
agar peserta didik dapat memeroleh pengalaman yang lebih kaya untuk
membangun konsep tersebut. Dengan cara ini diharapkan peserta didik
akan lebih mudah memahami konsep tersebut karena didukung oleh
data yang cukup.
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f. Kegiatan kelompok

Kerja kelompok dan diskusi dapat digunakan guru untuk membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Yang harus diperhatikan
guru dalam menentukan kelompok agar kerja kelompok itu efektif adalah
diantara anggota kelompok itu harus benar-benar ada peserta didik
yang menguasai materi tersebut sehingga mampu memberi penjelasan
kepada peserta didik lainnya.

g. Tutor sebaya

Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belajar
lebih. Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada
rekannya yang mengalami kelambatan belajar. Salah seorang peserta
didik yang lebih pandai dari kelas yang sama atau dari kelas yang lebih
tinggi inilah yang dijadikan tutornya. Dengan teman sebaya diharapkan
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka dan
akrab.

h. Menggunakan sumber belajar Lain

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dapat dibantu dengan
teknik memberikan kesempatan untuk mengunjungi ahli atau praktisi
yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Para ahli atau praktisi ini
merupakan sumber belajar. Misal untuk mengatasi kesulitan belajar
tentang bagaimana berternak ayam petelur/pedaging, peserta didik
tersebut bisa mengunjungi salah seorang peternak ayam terdekat untuk
diminta bantuannya memberikan penjelasan yang lebih gamblang.

Langkah-langkah Kegiatan Remedial

Kegiatan remedial dapat dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran
biasa untuk membantu peserta didik yang diduga akan mengalami kesulitan
(preventif); setelah kegiatan pembelajaran biasa untuk membantu peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar (kuratif); atau selama berlangsungnya
kegiatan pembelajaran biasa (pengembangan). Dalam melaksanakan
kegiatan remedial guru dapat menerapkan berbagai metode dan media
sesuai dengan kesulitan yang dihadapi dan tingkat kemampuan peserta
didik serta menekankan pada segi kekuatan yang dimiliki peserta didik.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam kegiatan remedial adalah
analisis hasil diagnosis kesulitan belajar, menemukan penyebab kesulitan,
menyusun rencana kegiatan remedial, melaksanakan kegiatan remedial,
dan menilai kegiatan remedial. Pelaksanaan remediasi sebaiknya mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut.
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a. Analisis hasil diagnosis

Apakah anda masih ingat tentang diagnosis kesulitan belajar? Diagnosis
kesulitan belajar adalah proses pemeriksaan terhadap peserta didik yang
diduga mengalami kesulitan dalam belajar. Dari kegiatan tersebut guru
akan mengetahui para peserta didik yang perlu mendapatkan layanan
remediasi. Terkait dengan kepentingan remedisi ini maka yang menjadi
fokus perhatian adalah tingkat ketercapaian kriteria keberhasilan yang
dicapai oleh peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Jika kriteria
tingkat ketercapaiannya 80%, maka peserta didik yang belum mencapai
kriteria tersebut perlu mendapatkan pembelajaran remedial. Informasi
selanjutnya yang perlu diketahui guru adalah materi apa yang peserta
didik merasakan kesulitan secara individual.

b. Menemukan penyebab kesulitan

Penyebab kesulitan belajar peserta didik harus diidentifikasi lebih
dulu sebelum guru merancang remediasi, karena gejala yang sama
sangat dimungkinkan bagi peserta didik yang berbeda jenis penyebab
kesulitannya berbeda pula.

c. Menyusun rencana kegiatan remedial

Rencana kegiatan remedial dapat disusun setelah guru mengetahui
(i) peserta didik-peserta didik yang perlu diremediasi, (ii) penyebab
kesulitan belajar, (1.3) topik-topik yang belum dikuasai. Selanjutnya guru
menyusun rencana pembelajaran seperti pembelajaran pada umumya.
Perencanaan tersebut meliputi hal-hal:

1). merumuskan indikator hasil belajar;

2). menentukan materi yang sesuai dengan indikator hasil belajar;

3). memilih strategi dan metode yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik;

4). merencanakan waktu yang diperlukan;

5). menentukan jenis, prosedur, dan alat penilaian.

d. Melakukan kegiatan remedial
Melaksanakan kegiatan remedial sesuai rencana yang telah disusun.
Sebaiknya remediasi dilaksanakan sesegera mungkin. Semakin cepat
dilaksanakan semakin baik, karena peserta didik selain cepat terbantu
mengatasi kesulitan belajarnya, sehingga semakin besar kemungkinan
peserta didik berhasil dalam belajarnya.

e. Menilai kegiatan remedial

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya remediasi yang telah dilakukan
perlu dilakukan penilaian. Jika penilaian menunjukkan kemajuan belajar
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peserta didik sesuai dengan yang diharapkan, berarti kegiatan remedial
yang direncanakan dan dilaksanakan cukup efektif membantu peserta
didik mengatasi kesulitan belajarnya. Namun jika belum menunjukkan
hasil seperti yang diharapkan berarti kegiatan remedial yang direncanakan
dan dilaksanakan kurang efektif. Untuk itu guru harus menganalisis setiap
komponen pembelajaran.

2. Program Pengayaan

Kegiatan pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta
didik kelompok cepat agar mereka dapat mengembangkan potensinya
secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang dimilikinya. Kegiatan
pengayaan dilaksanakan dengan tujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memperdalam penguasaan materi pelajaran yang
berkaitan dengan tugas belajar yang sedang dilaksanakan sehingga tercapai
tingkat perkembangan yang optimal. Secara umum pengayaan dapat
diartikan sebagai pengalaman atau kegiatan peserta didik yang melampaui
persyaratan minimal yang ditentukan oleh kurikulum dan tidak semua peserta
didik dapat melakukannya.

Pengayaan pada kegiatan pembelajaran ditunjukkan oleh digunakannya
sumber belajar, metode pembelajaran, dan alat bantu pembelajaran
yang bervariasi dibandingkan pembelajaran biasa. Dengan pemanfaatan
komponen-komponen yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik,
maka peserta didik dapat melakukan proses belajar secara efektif. Sebagai
contohnya peserta didik diminta untuk membaca sumber pustaka lain
selain buku wajib, mengakses internet, diberi tugas pemecahan masalah
yang lebih tinggi pengembangan penalarannya, melakukan penyelidikan
sederhana, yang relevan dengan materi yang dipelajari. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh guru tersebut merupakan pengayaan bagi proses
pembelajaran. Program pengayaan ini diberikan kepada kelompok peserta
didik yang sudah mencapai batas ketuntasan belajar.

Dalam memilih dan melaksanakan kegiatan pengayaan, guru harus
memperhatikan hal-hal berikut.

a. Faktor peserta didik, baik faktor minat maupun faktor psikologis lainnya.
b. Faktor manfaat edukatif.
c. Faktor waktu.

Tugas yang dapat diberikan guru pada peserta didik yang mengikuti
kegiatan pengayaan di antaranya adalah memberikan kesempatan menjadi
tutor sebaya, mengembangkan latihan praktis dari materi yang sedang
dibahas, membuat hasil karya, melakukan suatu proyek, membahas masalah,
atau mengerjakan permainan yang harus diselesaikan peserta didik. Berikut
ini beberapa kenis pembelajaran pengayaan.
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a. Kegiatan eksploratori yang bersifat umum yang dirancang untuk disajikan
kepada peserta didik. Sajian dimaksud berupa materi-materi yang
“‘melebihi” materi, yang secara regular tidak tercakup dalam kurikulum.

b. Keterampilan proses yang diperlukan oleh peserta didik agar berhasil
dalam melakukan pendalaman dan investigasi terhadap topik yang
diminati dalam bentuk pembelajaran mandiri.

c. Pemecahan masalah yang diberikan kepada peserta didik yang
memiliki kemampuan belajar lebih tinggi berupa pemecahan masalah
nyata dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah atau
pendekatan investigatif/ penelitian ilmiah. Pemecahan masalah ditandai
dengan:

1). identifikasi bidang permasalahan yang akan dikerjakan

2). penentuan fokus masalah/problem yang akan dipecahkan;
3). penggunaan berbagai sumber;

4). pengumpulan data menggunakan teknik yang relevan;

5). analisis data; dan

6). penyimpulan hasil investigasi.

Apapun kegiatan yang dipilih guru, hendaknya kegiatan pengayaan
tersebut menyenangkan dan mengembangkan kemampuan kognitif
tinggi sehingga mendorong peserta didik untuk mengerjakan tugas yang
diberikan. Sekolah tertentu, khususnya yang memiliki peserta didik lebih
cepat belajar dibanding sekolah-sekolah pada umumnya, dapat menaikkan
tuntutan kompetensi melebihi standari isi. Misalnya sekolah-sekolah yang
menginginkan memiliki keunggulan khusus. Sebagai bagian integral dari
kegiatan pembelajaran, kegiatan pengayaan tidak lepas kaitannya dengan
penilaian. Penilaian hasil belajar kegiatan pengayaan, tentu tidak sama
dengan kegiatan pembelajaran biasa, tetapi cukup dalam bentuk portofolio,
dan harus dihargai sebagai nilai tambah (lebih) dari peserta didik yang
normal.

E. Interaksi Dengan Orang Tua

Komunikasi dengan orang tua dapat menggunakan buku penghubung
yang memfasilitasi komunikasi yang baik antara sekolah/guru dengan
orang tua peserta didik. Buku penghubung ini juga bermanfaat membangun
kerjasama pihak sekolah dengan orang tua dalam membantu keberhasilan
peserta didik. Buku penghubung ini memuat hari/tanggal, matapelajaran,
materi/topik, bentuk tugas, tanda tangan orang tua.
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Contoh Lembar Monitoring Orang Tua

Hari/ | Mata-Pe- | Materi/ | Bentuk Tanda Komentar Tanda Tan-
Tanggal | lajaran topik Tugas Tangan Orangtua gan Orang
Guru Tua

Bentuk lain interaksi dengan orangtua yaitu membangun keterlibatan
orangtua dalam tugas-tugas sekolah para siswa. Guru dianjurkan menyusun
tugas untuk siswa yang dapat melibatkan orangtua dalam kegiatan-kegiatan
bersama siswa, disesuaikan dengan materi-materi yang dapat dipelajari
siswa. Sekolah juga dapat melibatkan orangtua dalam proses belajar siswa
secara terprogram.

limu Pengetahuan Alam 57



Bab _
Model Pembelajaran
I I I untuk Pembelajaran IPA

Paradigma pembelajaran IPA di sekolah mengalami pergeseran dari
paradigma teacher-oriented ke student-oriented. Peran guru bergeser
dari menentukan "apa yang akan dipelajari peserta didik” ke "bagaimana
menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik”.
Pengalaman belajar IPA diperoleh melalui serangkaian kegiatan untuk
mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan
dan narasumber lain. Pembelajaran IPA yang berpusat pada peserta didik dan
menekankan pentingnya belajar aktif berarti mengubah pola pembelajaran
guru yang selalu memberikan informasi dan sumber pengetahuan bagi
peserta didik (National Research Council, 1996).

Berdasarkan paradigma pendidikan dalam Kurikulum 2013, pembelajaran
IPA dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang melibatkan
peserta didik dalam penyelidikan yang berorientasi inkuiri, dan interaksi
antara peserta didik dengan guru dan peserta didik lainnya. Peserta didik
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar dan bekerja
ilmiah melalui pembelajaran inkuiri melalui pengalaman belajar.

Pengalaman yang paling tinggi nilainya adalah direct purposeful
experience, yaitu pengalaman yang diperoleh dari hasil kontak langsung
dengan lingkungan, objek, binatang, manusia dan sebagainya, dengan cara
melakukan perbuatan langsung (Ali,2000). Verbal symbol yang diperoleh
melalui penuturan dengan kata-kata merupakan pengalaman belajar yang
paling rendah tingkatannya. Oleh karena itu, agar pembelajaran dapat
memberikan pengalaman yang lebih berarti bagi peserta didik, maka perlu
dirancang model pembelajaran yang dapat membawa peserta didik kepada
pengalaman yang lebih konkrit.

Setiap peserta didik mempunyai cara yang optimal dalam mempelajari
informasi tertentu (DePorter dan Hernacki, 2002). Beberapa peserta
didik perlu diberikan cara-cara yang lain, yang berbeda dengan metode
mengajar yang pada umumnya disajikan. Oleh karena itu guru dituntut dapat
mengembangkan kreativitasnya untuk menerapkan dan mengembangkan
model pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir,
daya analisis, dan hasil belajar peserta didik.
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A. Pembelajaran Berbasis Inkuiri

1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Kata inkuiri berasal dari bahasa inggris, yaitu ‘o inquire’ yang berarti
bertanya atau menyelidiki. Pertanyaan merupakan inti dari pembelajaran
berbasisi inkuiri. Pertanyaan dapat menuntun untuk melakukan penyelidikan
sebagai usaha peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Ada
beberapa penjelasan mengenai pembelajaran inkuiri telah dikemukakan
oleh beberapa ahli.

Joyce dan Weil (2000) mengemukakan bahwa inti dari pembelajaran
inkuiri adalah melibatkan peserta didik dalam masalah penyelidikan nyata
dengan menghadapkan mereka dengan cara penyelidikan (investigasi),
membantu mereka mengidentifikasi masalah konseptual atau metodologis
dalam wilayah investigasi, dan meminta mereka merancang cara mengatasi
masalah. Melalui inkuiri peserta didik belajar menjadi seorang ilmuwan
dalam menyusun pengetahuan. Selain itu, peserta didik belajar menghargai
ilmu dan mengetahui keterbatasan pengetahuan dan ketergantungan satu
dengan yang lainnya. Menurut Ong dan Borich (2006) pembelajaran berbasis
Inkuiri adalah belajar melalui berbagai kegiatan termasuk melakukan
observasi, mengajukan pertanyaan, mencari dan menggunakan informasi
untuk mengetahui dengan jelas peritiwa melalui percobaan, menggunakan
alat untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data; mengajukan
pertanyaan, menjelaskan, dan memprediksi; dan mengomunikasikan hasil.
Inkuiri mengharuskan melakukan identifikasi dan asumsi, menggunakan
berpikir kritis dan logis, dan pertimbangan dari penjelesan alternatif.

Menurut National Research Council (2000) pembelajaran berbasis inkuiri
mengacu pada cara ilmuwan bekerja ketika mempelajari alam, yaitu mencari
penjelasan melalui bukti yang dikumpulkan dari dunia di sekitar mereka.
Pembelajaran berbasis inkuiri meliputi kegiatan mengajukan pertanyaan,
menyelidiki masalah atau topik, dan menggunakan berbagai sumber daya
untuk menemukan solusinya. Para peserta didik akan menarik kesimpulan
dan biasanya peserta didik meninjau kembali kesimpulan tersebut untuk
direvisi sebagai eksplorasi sehingga memunculkan pertanyaan baru. Melalui
proses ini, peserta didik akan mengintegrasikan pengetahuan baru mereka
dengan pengetahuan sebelumnya, yang pada gilirannya akan membantu
mereka dalam membangun konsep mereka saat ini.

Ahli pendidikan IPA banyak menganjurkan bahwa pengajaran IPA harus
menekankan inkuiri. Wayne Welch, seorang pendidik sains di Universitas
Minnesota berpendapat bahwa teknik yang dibutuhkan untuk mengajar
ilmu pengetahuan alam yang efektif adalah sama dengan yang digunakan
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untuk penyelidikan ilmiah yang efektif. Dengan demikian metode yang
digunakan oleh para ilmuwan harus menjadi bagian integral dari metode
yang digunakan dalam kelas IPA. Banyak ahli yang berpikir bahwa metode
penyelidikan ilmiah sebagai proses inkuiri.

Wilson and Murdoch (2004) mengidentifikasi karakteristik umum
pembelajaran berbasis inkuiri sebagai berikut: (a) berpusat pada peserta didik,
(b) menekankan proses dan pengembangan keterampilan, (c) melibatkan
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, (d) berbasis konseptual, (e)
mendorong interaksi peserta didik,(f) membangun pengetahuan berdasarkan
pengetahuan sebelumnya, (g) memanfaatkan dan mempertimbangkan minat
peserta didik, (h) pengalaman langsung, (i) mengintegrasikan refleksi dan
metakognisi, (j) penerapan ide-ide, (k) mengeksplorasi aspek afektif belajar,
() memunculkan perspektif yang berbeda dan menangkap nilai-nilai.

Pembelajaran inkuiri memiliki tingkatan berdasarkan kompleksitas dalam
penerapannya. Callahan dan Kelleough (1992) mengelompokkan inkuiri
berdasarkan banyaknya keterlibatan peserta didik dalam aktivitas inkuiri
menjadi 3 tingkatan, vyaitu inkuiri tingkat I, inkuiri tingkat Il, dan inkuiri
tingkat 1.3. Inkuiri tingkat | , pengenalan masalah dan proses pemecahan
masalah ditentukan oleh guru atau dari buku, identifikasi solusi sementara
dilakukan oleh peserta didik. Inkuiri tingkat Il, pengenalan masalah berasal
dari guru atau dari buku, proses pemecahan masalah dan identifikasi solusi
masalah sementara dilakukan oleh peserta didik. Selanjutnya inkuiri tingkat
1.3, pengenalan masalah, proses pemecahan masalah, dan identifikasi
solusi pemecahan masalah dilakukan oleh peserta didik.

Menurut Colburn (2000) ada empat tingkatan inkuiri, yaitu inkuiri
terstruktur (structured inquiry), inkuiri terbimbimbing (guided inquiry),
inkuiri terbuka (open inquiry), dan siklus belajar (learning cycle). Llewellyn
(2007) mengelompokkan inkuiri berdasarkan tingkat dominasi peran guru
atau peserta didik, ada 4 tipe yaitu inkuiri demonstrasi (demonstrated
inquiry), inkuiri terstruktur (structured inquiry), inkuiri terbimbimbing (guided
inquiry), inkuiri penuh (full inquiry). Banchi dan Bell (2008) membagi inkuiri
menjadi empat tingkatan dari tingkat bawah sampai tinggi, yaitu inkuiri
konfirmasi (confirmation inquiry), inkuiri terstruktur (structured inquiry), inkuiri
terbimbimbing (guided inquiry), inkuiri terbuka (open inquiry) atau inkuiri
penuh (full inquiry).
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Tingkatan Inkuiri menurut Banchi dan Bell
Banchi dan Bell (2008) mengklasifikasikan inkuiri sebagai berikut.

a. Inkuiri Konfirmasi (confirmation inquiry)

Pada inkuiri konfirmasi, peserta didik diberi pertanyaan dan prosedur
(metode), dan hasilnya sudah diketahui sebelumnya. Inkuiri konfirmasi
digunakan bila tujuan guru untuk memperkuat ide sudah diperkenalkan,
peserta didik mempraktekkan keterampilan investigasi spesifik, seperti
mengumpulkan dan merekam data. Sebagai contoh, guru ingin peserta
didik untuk mengkonfirmasi suatu prinsip bahwa semakin kecil gaya
gesek udara pada obyek semakin cepat jatuh. Peserta didik dapat
membuat pesawat kertas dengan sayap panjang yang berbeda untuk
mengkonfirmasi prinsip tersebut. Peserta didik mengikuti petunjuk untuk
melakukan percobaan, mencatat data, dan menganalisis hasilnya.

b. Inkuiri terstruktur (structured inquiry)
Pada inkuiri terstruktur, pertanyaan dan prosedur masih disediakan oleh
guru. Namun, peserta didik menghasilkan penjelasan yang didukung
oleh bukti yang telah mereka kumpulkan. Menggunakan contoh pesawat
kertas yang sama, peserta didik tidak akan diberitahu hubungan antara
gaya gesek udara pada obyek dengan kecepatan jatuhnya obyek. Peserta
didik akan menggunakan data yang dikumpulkan yang menunjukkan
bahwa pesawat dengan sayap yang panjang memerlukan waktu lebih
lama untuk jatuh. Peserta didik memahami bahwa sayap menyebabkan
gaya gesek udara yang lebih besar dan memperlambat pesawat jatuh.
Inkuiri konfirmasi dan inkuiri terstruktur dianggap inkuiri tingkat rendah,
pada umumnya diterapkan di pendidikan tingkat dasar (SD dan SMP).
Jenis inkuiri ini penting karena memungkinkan peserta didik secara
bertahap mengembangkan kemampuan melakukan inkuiri ke jenjang
yang lebih tinggi yaitu inkuiri terbuka.

c. Inkuiri terbimbing (guided inquiry)
Pada inkuiri terbimbing, guru memberikan rumusan masalah penyelidikan,
dan peserta didik merancang prosedur penyelidikan (metode), melakukan
penyelidikan untuk menguji masalah penyelidikan dan menghasilkan
penjelasan.

Pada inkuiri level ini peserta didik lebih terlibat darpada inkuiri terstruktur.
Pembelajaran berbasis inkuiri lebih berhasil bila peserta didik memiliki
banyak kesempatan untuk belajar dan berlatih merancang percobaan
dan merekam data. Pada inkuiri terbimbing peran guru tidak berarti pasif,
tetapi aktif mengarahkan peserta yang memerlukan bimbingan dalam
penyusunan rancangan dan pelaksanaan eksperimen.
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d. Inkuiri terbuka (open inquiry).

Inkuiri tingkat tertinggi adalah inkuiri terbuka. Pada inkuiri terbuka
peserta didik memiliki kesempatan bekerja layaknya ilmuwan. Peserta
didik merumuskan masalah penyelidikan, merancang dan melakukan
penyelidikan dan mengomunikasikan hasilnya. Inkuiri tingkat ini
membutuhkan penalaran ilmiah dan ranah kognitif tinggi dari peserta
didik.

Dengan pengalaman yang cukup di tiga tingkat inkuiri sebelumnya,
peserta didik dapat berhasil melakukan inkuiri tingkat ke empat (inkuiri
terbuka). Inkuiri terbuka ini sesuai dilakukan oleh peserta didik yang sudah
berhasil merancang dan melakukan penyelidikan yang masalahnya
disediakan oleh guru, termasuk mampu merekam dan menganalisi data,
serta menarik kesimpulan dari bukti yang mereka kumpulkan.

Berbagai tingkatan inkuiri tersebut dibedakan berdasarkan tingkat
kemandirian peserta didik dalam merumuskan masalah, menyusun
prosedur pemecahan masalah, dan merumuskan solusi. Pada Tabel
1.3.1. adalah ringkasan tingkatan inkuiri menurut Banchi dan Bell (2008).

Tabel 1.3.1. Tingkatan Inkuiri (Banchi dan Bell, 2008)

No | Tingkatan Inkuiri Masalah | Prosedur | Solusi

1. | Inkuiri Konfirmasi (confirmation inquiry)
Peserta didik memeroleh konsepi yang
dipelajari kemudian konsep tersebut dikon- v v v
firmasi melalui penyelidikan.

2. | Inkuiri terstruktur (structured inquiry)

Peserta didik menyelidiki permasalahan
yang disajikan guru melalui prosedur yang v v -
sudah ditentukan

3. | Inkuiri terbimbing (guided inquiry)

Peserta didik menyelidiki pertanyaan yang
disajikan guru dengan menggunakan v - -
prosedur yang dirancang peserta didik

4. | Inkuiri terbuka (open inquiry)
Peserta didik merumuskan dan menyelidiki
permasalahan dari konsep yang dipelajari - - -

Keterangan: \ adalah peran guru terhadap proses pengajuan masalah, tahapan
prosedur, atau pengajuan solusi

Tingkatan Inkuiri menurut Llewellyn

Llewellyn (2007) mengelompokkan inkuiri berdasarkan tingkat dominasi
peran guru atau peserta didik. Terdapat 4 tipe yaitu inkuiri demonstrasi
(demonstrated inquiry) atau discrepant events , inkuiri terstruktur (structured
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inquiry), inkuiri terbimbing (guided inquiry), dan inkuiri penuh (full inquiry).
Llewellyn mengkategorikan inkuiri yang didominasi oleh guru adalah suatu
inkuiri demonstrasi. Berikut penjelasan masing-masing jenis inkuiri menurut
Llewellyn (2007)

a. Inkuiri demonstrasi disebut juga discrepant event, yaitu pembelajaran
yang diawali dengan kegiatan demontrasi yang dilakukan guru untuk
mengarahkan atau menarik perhatian peserta didik. Pada inkuiri
demonstrasi, fenomena yang didemonstrasikan dirancang bertentangan
dengan penalaran sehingga menimbulkan konflik kognitif pada peserta
didik. Hal ini dilakukan untuk merangsang minat, memotivasi, dan
penggunaan keterampilan berpikir dalam belajar konsep dan prinsip
ilmu (Wright dan Govindarajan, 1992). Inkuiri demonstrasi juga berfungsi
memunculkan pertanyaan untuk penyelidikan berikutnya.

b. Inkuiri terstruktur yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam aktivitas hands-on atau laboratorium, mengumpulkan dan
mengorganisasi data, dan menarik kesimpulan. Pada inkuiri terstruktur,
prosedur penyelidikan atau pemecahan masalah diberikan oleh guru
atau diperoleh dari buku teks.

c. Inkuiri terbimbing yaitu pembelajaran yang diawali dengan pengajuan
pertanyaan atau masalah yang akan diselidiki oleh guru dan menunjukkan
materi atau bahan yang akan digunakan. Selanjutnya peserta didik
merancang dan melaksanakan prosedur penyelidikan. Peserta didik
kemudian menarik kesimpulan dan menyusun penjelasan dari data yang
dikumpulkan.

d. Inkuiri penuh (full inquiry) yaitu pembelajaran yang memberi kesempatan
pada peserta didk untuk mengajukan pertanyaan mengenai suatu
topik atau fenomena. Selanjutnya peserta didik merancang kegiatan
penyelidikan, mengidentifikasi variabel, melaksanakan penyelidikan untuk
menjawab pertanyaan yang mereka ajukan sebelumnya. Pada akhirinkuiri
penuh, peserta didik menarik kesimpulan dan mengajukan penjelasan
didukung oleh data yang dikumpulkan serta mengomunikasikan temuan
penyelidikan kepada orang lain. Inkuiri penuh menonjolkan kreativitas
dan membantu peserta didik untuk menyederhanakan konsep yang
bersifat ambigu (bermakna ganda).

Untuk masing-masing tipe inkuiri, sumber pertanyaan, dan prosedur
penyelidikan, dapat berasal dari guru atau peserta didik bergantung
tingkatannya. Pada inkuiri demostrasi, pertanyaan dan prosedur berasal
dari guru sehingga peran guru lebih dominan. Pada full inquiry (inkuiri
penuh) baik pertanyaan maupun prosedur pemecahan masalah berasal dari
peserta didik, dengan demikian peserta didik lebih dominan. Peran guru
dan peserta didik pada berbagai tipe inkuiri disajikan pada Tabel 1.3.2.
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Tabel 1.3.2. Tingkatan Inkuiri menurut Llewellyn (2007).

Inkuiri demon- | Inkuiri ter- Inkuiri ter- | Inkuiri penuh
strasi struktur bimbing
Pertanyaan | guru guru Guru peserta didik
Prosedur guru guru peserta didik | peserta didik
Analisis guru peserta di- | peserta didik | peserta didik
dik

Pada Tabel 1.3.2 menunjukkan sumber pertanyaan, prosedur, dan
analisis baik dari guru maupun dari peserta didik. Pada kolom sebelah Kiri
(inkuiri demonstrasi) peran guru yang dominan. Makin bergeser ke kanan
peran peserta didik makin dominan (inkuiri penuh). Dengan kata lain makin
ke kanan akitivitas peserta didik makin tinggi.

2. Dukungan Pembelajaran Berbasis Inkuiri

a. Dukungan pembelajaran berbasis inkuiri secara teoritis

Pada dasarnya manusia melakukan inkuiri sejak lahir. Proses inkuiri
dimulai sengan mengumpulkan informasi dan data dengan menggunakan
organ indera seperti melihat, mendengar, menyentuh, merasakan, dan
membau. Premis yang mendasari pembelajaran berbasis inkuiri adalah (1)
need or want to know (rasa ingin tahu) dan (2) strategi intelektual yang
digunakan oleh ilmuwan untuk memecahkan masalah dapat diajarkan
kepada peserta didik.

Melibatkan peserta didik dalam inkuiri memungkinkan peserta didik untuk
terlibat dalam proses mental yang tinggi ( penalaran) dan mengambil
keputusan. Sepanjang proses inkuiri, para guru dan peserta didik didorong
untuk berpikir kritis, terbuka, dan yang paling penting, curiousity tentang
lingkungan belajar. Peserta didik menjadi lebih sadar bahwa mereka
bertanggung jawab atas temuan mereka sendiri. Proses inkuiri memiliki
potensi untuk mengembangkan keterampilan, dan disposisi untuk belajar
seumur hidup, misalnya, kemandirian, keterampilan berpikir, kepercayaan diri,
pengambilan keputusan, pembelajaran kooperatif dan lainnya keterampilan
hidup.

Bruner menjelaskan ada 4 manfaat dari pengalaman belajar melalaui
proses penemuan jawaban pada pembelajaran berbasis inkuiri sebagai
berikut.
1).Meningkatkan proses intelektual. Menurut Bruner, proses penemuan

membantu peserta didik belajar cara memecahkan masalah dan belajar
dari tugas (task of learning). Di samping itu, peserta didik juga belajar
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untuk menghubungkan informasi yang diperoleh sebelumnya menjadi
informasi baru dalam memecahkan masalah sampai memeroleh jawaban
yang memuaskan. Melalui pembelajaran berbasis inkuiri peserta didik
memeroleh kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan
kemampuan intelektualnya.

2).Perubahan penghargaan dari ekstrinsik ke intrinsik. Peserta didik
mendapatkan kepuasan dari melakukan manipulasi lingkungan
dan pemecahan masalah. Peserta didik dapat mengembangkan
kemampuannya untuk tidak merasa puas mencari solusi terhadap suatu
masalah.

3).Belajar penemuan. Melalui pembelajaran berbasis inkuiri, peserta didik
dilatih untuk belajar menemukan masalah sendiri, berusaha untuk mencari
pemecahan masalahnya dengan berbagai aktivitas penyelidikan yang
sangat bermanfaat dalam kehidupan. Bruner menjelaskan bahwa proses
inkuiri berkenaan dengan belajar bagaimana mengajukan suatu masalah
yang dapat dikerjakan dan dipecahkan. Bruner percaya bahwa hanya
melalui praktik dan terlibat dalam proses inkuiri seseorang akan dapat
belajar memecahkan masalah. Semakin banyak peserta didik belajar
dalam proses inkuiri, semakin banyak proses dapat digeneralisasi dari
tugas dan masalah yang dapat dipecahkan.

4).Alat untuk proses mengingat. Masalah utama mengingat adalah
mendapatkan kembali apa yang pernah diingat. Peserta didik yang
memahami bahan yang dipelajari akan lebih cepat diingat.

b. Dukungan pembelajaran berbasis inkuiri secara empiris

1). Memotivasi Peserta didik

Salah satu alasan utama untuk mendukung suatu pembelajaran inkuiri
adalah karena dianggap memotivasi peserta didik lebih kuat. Bransford,
dkk. (2003) menyatakan bahwa peserta didik yang difasilitasi pembelajaran
berbasis inkuiri mempunyai motivasi yang mempengaruhi jumlah waktu dan
energi untuk belajar. Selanjutnya dikemukakan bahwa untuk tetap memotivasi,
tugas yang dibeirkan harus menantang dengan tingkat kesulitan yang tepat;
jika tugas terlalu mudah peserta didik akan bosan, sedangkan jika tugas
terlalu sulit, peserta didik akan menjadi frustrasi. Senada dengan pendapat
Ciardello (2003), peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar dengan
memicu rasa ingin tahu mereka. Jadi dengan menghadapkan peserta didik
dengan konflik kognitif, peserta didik diminta untuk mencari jawaban dari
pertanyaan dengan disertai bukti yang mendukung. Peserta didik juga
termotivasi ketika mereka dapat melihat kegunaan dan relevansi apa yang
dipelajari dengan kehidupan sehari hari (Bransford, dkk, 2003).
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2). Pengembangan Intelektual

Penelitian telah menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat aktif
dalam proses inkuiri mampu mengkonstruksi pengetahuan sehingga
menjadi miliknya, meningkatkan melek huruf dan meningkatkan keterampilan.
Brickman, dkk. (2009) dalam penelitiannya menemukan peserta didik
yang difasilitasi pembelajaran berbasis inkuiri menunjukkan peningkatan
melek ilmu lebih besar dibanding peserta didik yang difasilitasi dengan
pembelajaran secara tradisonal. Selain itu dalam melakukan keterampilan
ilmiah peserta didik yang difasilitasi pembelajaran inkuiri lebih percaya diri
dibanding pembelajaran tradisional. Berbagai temuan dari 138 penelitian
yang dianalisis menunjukkan, tren positif mendukung pembelajaran yang
menekankan peserta didik aktif khususnya pembelajaran berbasis inkuiri,
berpikir dan menarik kesimpulan dari data. Pengajaran yang secara aktif
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui penyelidikan
ilmiah lebih meningkatkan pemahaman konseptual daripada strategi yang
mengandalkan pada teknik pasif (Minner, 2009)

3). Tahapan Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Pembelajaran inkuiri memiliki urut-urutan yang disusun sebagai panduan
bagi guru dan peserta didik yang akan menerapkannya di kelas. Bruner
(1965) menyampaikan langkah-langkah pada pembelajaran berbasis inkuiri
sebagai berikut. Peserta didik mengidentifikasi masalah, curah pendapat untuk
memecahkan masalah, merumuskan pertanyaan, melakukan penyelidikan,
menganalisis dan menginterpretasikan hasil, berdiskusi, melakukan refleksi,
dan membuat kesimpulan. Tahap-tahap (sintaks) pembelajaran inkuiri diyakini
membantu peserta didik melakukan proses inkuiri. Sintaks inkuiri berikut
diusulkan oleh Ong dan Boorich (2006) merupakan model umum yang
digunakan oleh guru dalam merancang pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu
ask (merumuskan pertanyaan atau hipotesi), investigate (merencakanan
penyelidikan dan mengumpulkan data), create (menganalisis data dan
menginterpretasikan hasil), discuss (mendiskusikan temuan penyeldiikan
dan membuat simpulan), reflect (melakukan refleksi dan membuat hubungan
antar konsep). Sintaks umum inkuiri tertera pada Gambar 1.3.1.
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Sumber: Ong dan Boorich, 2006
Gambar 1.3.1. Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Tahapan (sintaks) yang digunakan oleh guru dalam merancang
pembelajaran berbasis inkuiri menurut Joyce dan Weil (2000) sebagai
berikut.

(1) Identifikasi dan penetapan ruang lingkup masalah

Tahap ini adalah tahap pengembangan konsep, yaitu men